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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
        Indonesia merupakan salah satu negara yang terbesar di dunia, sebagai negara yang memiliki jumlah penduduk sekitar 249,9 juta jiwa ini menunjukan bahwa bangsa indonesia sangat beragam dilihat dari kondisi sosio-kultural yang beraneka ragam (Cahyono & Iswati, 2017) Indonesia juga merupakan negara kepulauan terbesar di dunia. Pulau-pulau membentang dari sabang sampai merauke menjadikan indonesia yang kaya dengan suku, bahasa, kepercayaan dan kebudayaannya. (Pane et al., 2017:1)
        Keberadaan indonesia sebagai negara kepulauan mencerminkan kekayaan bangsa indonesia yang tak ternilai  harganya. Salah satu aspek yang mencerminkan karakteristik bangsa indonesia di Mata Dunia adalah beragam budaya masyarakat indonesia yang terpampang dari sabang samapi meroke. budaya merupakan suatu cara hidup yang dimiliki dan dapat di lestarikan bersama oleh sekelompok orang yang dapat diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, mulai dari system agama, dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan dan karya seni. (Abdulghani & Sati, 2019:43)
        Kebudayaan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan, selain sebagai produk budaya, bahasa juga mencerminkan filosofi, nilai-nilai dan ekspresi budaya material suatu bangsa (Wurianto, 2015) yang artinya budaya tersebut sudah menjadi bahan rujukan untuk generasi ke generasi yang tidak terlepas dari zaman dahulu sejak nenek moyang. Budaya lokal akan lebih bermakna karena mampu dalam mendorong semangat kecintaan di kehidupan manusia dan alam semesta, serta nilai-nilai yang terkandung dalam adat istiadat.
        Ada beberapa faktor-faktor yang menjadi tantangan bagi budaya lokal adalah perubahan tata nilai-nilai budaya dalam masyarakat, dan matinya bentuk-bentuk seni tradisi di beberapa wilayah Nusantara, yang di sebabkan oleh teknologi di era global. Budaya lokal adalah salah satu komponen yang memberikan jati diri kita sebagai sebuah komunitas yang spesial, di antara bangsa di dunia, maka dari itu perlu adanya rasa kesadaran dalam diri generasi muda untuk lebih memahami budaya yang dirasakan. Dengan cara memberdayakan seluruh budaya lokal yang tumbuh di mata persada nusantara (Budi Setyaningrum, 2018) Menurut Rahyono (2009:9) pembelajaran kearifan lokal mempunyai posisi yang strategis. Posisi strategis itu, antara lain (1) kearifan lokal salah satu pembentuk identitas, (2) kearifan lokal bukan merupakan sebuah nilai yang asing bagi pemiliknya, (3) kelibatan emosional masyarakat dalam penghayatan kearifan lokal kuat, (4) kearifan lokal mampu menumbuhkan harga diri , dan (5) kearifan lokal mampu meningkatkan martabat bangsa dan Negara (Hanindya, 2019)
        Salah satu budaya kearifan lokal yang ada di indonesia bagian maluku khususnya di miliki pada masyarakat kepulauan kei yaitu budaya Yelim dan Maren, sebagai system budaya lokal masyarakat kei yang di wujudkan dalam ikatan solidaritas dan identitas dari buda  ya lokal masyarakat kei, maka kehidupan saling tolong menolong , membantu satu dengan yang lain ada pada budaya tersebut. Hal ini merupakan dua bentuk interaksi sosial yang dapat mengandung makna untuk saling membantu satu sama yang lain dan biasanya terjadi di daerah kota, maupun lingkungan perkampungan demi menjaga solidaritas antar sesama dengan latar belakang yang berbeda-beda.
        Budaya yelim merupakan salah satu budaya yang sangat erat di pakai pada masyarakat Kei untuk melakukan suatu kegiatan menolong yang menunjukan kerukunan hidup orang kei baik dalam keadaan susah maupun senang atau dalam bahasa kei di sebut Yelim Hingga kini menyumbangkan sesuatu dalam jumlah yang besar kepada pihak yang membutuhkann dan memberi bantua kepada keluarga yang sedang melakukan acara di anggap sebagai bentuk kepedulian terhadap sesama keluarga sekaligus untuk meringankan beban keluarga tersebut. Adapun juga Yelim matmatan, di mana bantuan di berikan kepada keluarga yang berduka sebagai wujud kepedulian dan rasa berduka serta sekaligus untuk meringankan beban keluarga yang berduka tersebut.
        Sedangkan budaya Maren merupakan salah satu budaya yang sama seperti Yelim yang mana saling membantu dalam melakukan suatu pekerjaan  secara bersama-sama agar dapat terselesaikan dengan secepatnya, dalam hal ini bukan saja dapat di kerjakan dalam lingkungan masyarakat tetapi juga dalam lingkungan sekolah. Salah satu Contohnya, kehidupan saling tolong menolong, membantu, dan saling menghormati ini tampak ketika salah satu keluarga akan membangun rumah maka keluarga-keluarga yang lain tentu akan datang dan hadir untuk menolong, bekerja bersama agar mempercepat proses pembangunan. Tradisi tolong menolong ini kalau dalam bahasa Kei disebut Maren. (Fransiska Rahabav, Tonjti Soumokil, Christwyn R. Alfons, 2021)
        Menurut Ajawaila (2005), tradisi tolong menolong adalah suatu bentuk hubungan sosial yang telah lama diprakterkkan dalam kehidupan masyarakat tradisional. Budaya ini muncul karena adanya kesamaan dari masyarakat yang bertempat tinggal di desa, kampung, negeri adalah bagian dari keseluruhan masyarakat sebagai suatu totalitas, Tradisi ini ada untuk menjadi pedoman bagi generasi muda yang akan datang agar tidak berhenti dalam melestarikan dari masa ke masa dan berupaya untuk menolong sesama serta hidup rukun dalam meningkatkan rasa solidaritas di lingkungan masyarakat. (Fransiska Rahabav, Tonjti Soumokil, Christwyn R. Alfons, 2021)
        Secara substansial budaya ini akan menjadi suatu hal baik yang dapat dilihat dari sudut pandang manapun karena adanya nilai yang terkandung di dalam kehidupan masyarakat dan menjadi pedoman kehidupan sehari-hari. yakni nilai yang terkandung dalam budaya yelim dan maren yaitu mempunyai nilai kebersamaan, kerja sama, kesatuan hidup,dan solidaritas.
        Makna dari yelim dan maren itu sendiri secara mendalam dapat di maknai sebagai suatu kegiatan sosial budaya yang dimana adanya ikatan saling membantu dan mempunyai dampak positif terhadap perkembangan budaya lokal yelim dan maren itu sendiri, artinya dengan adanya budaya lokal tersebut solidaritas persaudaraan masyarakat dan juga tetangga tetap terjalin secara harmonis demi mempertahankan falsafah ain ni ain (saling mempunyai satu dengan yang lain).
        Dari budaya tersebut istilah yang lazim digunakan oleh orang Maluku yaitu “ satu susah semua susah, satu senang semua senang” atau lebih sederhananya “ susah senang sama-sama”. Istilah seperti ini yang kemudian di ingat dan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari khususnya orang kei (Fransiska Rahabav, Tonjti Soumokil, Christwyn R. Alfons, 2021)
        Dalam kehidupan masyarakat Kei yang dilihat dengan identitas budaya lokal yelim dan maren mempunyai ikatan solidaritas dalam kelompok masyarakat yang dimana menjalin  kerja sama dan saling memberi dengan rasa suka cita terhadap sesama. Walaupun adanya banyak perbedaan dan keaneka garaman lokal yang ada di masyarakat kei tetapi dengan budaya yelim dan maren dapat menyatukan kebersamaan.
        Namun jika dilihat bahwa berjalannya waktu kehidupan masyarakat di kei banyak pendatang yang tinggal dan dari mereka mengenalkan budaya luar yang masuk berbaur dengan budaya lokal dalam masyarakat di kei. Dengan hal tersebut dapat menimbulkan hilangnya nilai-nilai budaya yang ada dalam budaya lokal yelim dan maren tersebut. Selain itu juga akan dapat berpengaruh pada kehidupan di lingkungan sekitar karena hilangnya tanggung jawab terhadap kerja sama dan hidup bertoleransi atar satu dan yang lain, serta berdampak pada rasa persatuan terhadap bangsa dan negara sehingga keharmonisan dan silaturahmi masyarakat di kei tidak dapat terjalin secara baik dari setiap individu maupun kelompok masyarakat disana. 
        Maka dari itu berdasarkan keterangan di atas, penulis akhirnya tertarik untuk membuat judul penelitian yaitu ”Yelim dan maren sebagai perwujudan civic responsibility masyarakat Dusun Watran di Kota Tual” 
B. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus masalah penelitian adalah “ yelim dan maren sebagai perwujudan civic responsibility masyarakat Dusun Watran di Kota Tual?“. Dengan demikian maka terdapat dua rumusan masalah antara lain :
1. Bagaimana budaya yelim sebagai perwujudan rasa tangung jawab terhadap lingkungan, bangsa dan negara pada masyarakat Dusun Watran?
2. Bagaimana budaya maren sebagai perwujudan rasa tangung jawab terhadap lingkungan, bangsa dan negara pada masyarakat Dusun Watran?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Budaya yelim sebagai perwujudan rasa tangung jawab terhadap lingkungan, bangsa dan negara pada masyarakat Dusun Watran.
2. Budaya maren sebagai perwujudan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan, bangsa dan negara  pada masyarakat Dusun Watran.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sabagain berikut:
1. Manfaat Teoritis
Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk menamba pengetahuan dan wawasan sabagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pattimura Ambon.
2. Manfaan Praktis
a. Sebagai masukan kepada masyarakat agar dapat melestarikan budaya yelim dan maren di kei agar tidak hilang melainkan dapat diteruskan kepada generasi selanjutnya 
b. Sebagai masukan kepada lingkungan, bangsa dan negara agar dapat menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai budaya yelim dan maren tersebut.
c. Sebagai masukan kepada tokoh adat agar dapat mengenalkan budaya yelim dan maren kepada masyarakat di kei.  
E. Penjelasan Istilah
1. Budaya Yelim menggambarkan proses penguatan solidaritas dan partisipasi social, secara mikro komis, Nit Ni Wang menggambarkan proses makro kosmis. oleh karenanya di yakini bahwa seluruh proses hidup dan kehidupan masyarakat tidak akan pernah terlepas dari yang namanya campur tangan keluarga atau sesama dan kekuatan Tuhan yang sudah menjadi keharusan (Umarella et al., 2016:124)
2. Budaya Maren adalah identitas komunitas Kei, Karena nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi maren adalah kebersamaan, kerja sama, kesatuan hidup dan solidaritas yang senantiasa diwujudkan dalam kehidupan masyarakat melalui perilaku, sikap, hubungan social antar sesama yang berbeda dalam agama, ras, atau suku (Gazali Far-Far, Novia Natalia et al., 2021:2)
3. Civic responsibility diartikan sebagai yang aktiv dalam kehidupan berkomunitas secara informative dan berkomitmen yang mempunyai tujuan penting lebih fokus pada kebaikan bersama (Halimah & Fauziah, 2020:143).
4. Masyarakat adat menurut Saafroendin Bahar mengatakan bahwa masyarakat adat merupakan suatu komunitas antropologis yang bersifat homogeny dan secara berkelanjutan mendiami suatu wilayah tertentu, mempunyai adanya hubungan historis dan mistis dengan sejarah masa lampau mereka serta tidak mempunyai posisiyang dominan dalam struktur dan sistem politik yang ada.(Fitra Akbar Citrawan,2020:587)
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Ruang Lingkup Budaya Yelim dan Maren
1. Makna Budaya
1) Pengertian Budaya Menurut para ahli
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), budaya diartikan sebagai: pemikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar diubah (Putra, 2015:20)
Jeral G and Robet menyatakan bahwa budaya terdiri dari mental program bersama yang mensyaratkan respons individual pada lingkunganya. definisi tersebut mengandung makna bahwa kita melihat budaya dalam perilaku sehari-hari, tetapi dikontrol oleh mental program yang ditanamkan sangat dalam. budaya hanya perilaku di permukaan, tetapi sangat dalamditanamkan dalam diri kita masing-masing. 
pengertian yang sama juga disampaikan oleh seorang antropologi Inggris Edward B . Taylor mengatakan bahwa budaya atau kultur adalah keseluruhan yang kompleks termasuk didalamya, pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum adat dan segala kemampuan dan kebiasaan lain yang di peroleh manusia sebagai seorang anggota maasyarakat (Surianto,2019:145).
Budaya juga merupakan sistem pengetahuan yang berupa ide atau gagasan yang ada dalam pemikiran setiap manusia yang di jalani dalam kehidupan sehari-hari karena pada umumnya budaya sendiri bersifat abstrak, adapun perwujudan budaya yang bentuknya seperti benda-benda, lagu tata bahasa, tingka laku dan berbagai kehidupan dalam masyarakat, berbagai agama dan kesenian yang dapat dilestarikan oleh setiap manusiadi lingkungan sosialnya (Wahyu, 2020)
2) Komponen budaya
            Salah satu komponen budaya yaitu komponen budaya hukum, di mana komponen ini sangat berperan penting dalam upaya penegakan hukm (law enforcement).penegakan hukuum biasanya pada suatu komunitas masyarakat sangat baik, karena didukung oleh kultur yang baik melalui partisipasi masyarakat, meskipun struktur dan substansi sangat baik dalam aturannya tetapi hasilnya tidak akan baik dalam penegakan hukum. 
Ros menyatakan bahwa hukum tidak lebih dan tidak kurang hanyalah salah satu sajadari sekian banyak sarana kontrol sosial dengan sifat yang paling terspesialisasi dan tergarap.
Budaya hukum (komponen kultural) dimana suatu sistem hukum mencakup sikap dan nilai-nilai yang menentukan bekerjanya sistem hukum itu. Budaya hukum berfungsi sebagai jiwa atau motor yang menggerakkan suatu peraturan agar dapat bekerja dalam masyarakat (Azmi Fendri, 2011:12-13)
3) unsur-unsur budaya
            Tylor, menurutnya kebudayaan adalah kompleks keseluruhan yang mencakup pengetahuan, keyakinan, seni, moral, hukum, serta segala macam kemungkinan dan kebiasaan yang dicapai oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Dari pengertian diatas dapat dilihat bahwa kebudayaan merupakan sebuah wadah yang di miliki oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari.
Berikut ini ada tujuh unsur kebudayaan universal sebagai berikut:
1. Sistem Religi dan Upacara Keagamaan
Sistem religi dan upacara keagamaan mencakup seluruh aspekkeagamaan, baik nilai-nilai yang terkandung dalam agama maupun ritual dalam agama, dan lain sebagainya. Di Indonesia, sistem religi sering mewarnai budaya masyarakat, baik yang masih asli karena belum adanya asimilasi budaya atau yang sudah mengalami asimilasi. Sebagai contoh, upacara adat yang masih mempertahankan tradisi hindu atau budha, tetapi karena agama terbesar di Indonesia adalah Islam, nilai-nilai Islam masuk di dalamnya.
2. Sistem Kemasyarakatan dan Organisasi Sosial
Dalam sebuah kehidupan kemasyarakatan terdapat cara, gaya dan model interaksi sosial antar masyarakat. Suatu masyarakat, meskipun tidan secara tertulis, menetapkan nilia-nilai dan norma-norma dalam berkehidupan sosial. Nilai-nilai tersebut menjadi tolak ukur baik tidaknya interaksi sosial dan cara mereka bermasyarakat. Di Indonesia, dikenal berbagai istilah dan nilai kultural, seperti gotong royong, tetangga rasa, dan sebagainya. 
3. Sistem pengetahuan
Sejak peradaban manusia dimulai, manusia-manusia pertama yang ada di bumi telah dipaksa untuk hidup dengan alam. Proses pengenalan dengan alam dan kehidupan tersebut menuntuk manusia yang dikaruniai akal untuk menggunakan akalnya dengan suatu tujuan yang paling sederhana, yaitu untuk dapat bertahan hidup. Dari proses itulah manusia sedikit demi sedikit mulai mengetahui dan memiliki pengetahuan. 
4. Sistem Bahasa
Bahasa merupakan instrument paling utama dan fundamental dalam kehidupan manusia. Tanpa bahasa, kebudayaan mustahil akan terbentuk karenabahasa merupakan alat utama yang menjadikan manusia menjadi berbudaya. Selain itu, Indonesia dapat di katakana sebagai gudang dari bahasa. 
5. Sistem Mata Pencaharian Hidup
Setiap manusia dan masyarakat, sejak manusiatelah mengenal aktivitas keseharian yang dijadikan sebagai pekerjaan untuk dapat melangsungkan hidupnya, Aktivitas tersebut dalam bahasa kekinian bisa diartikan sebagai mata pencaharian. Mata pencaharian yang di maksud adalah segala upaya yang di lakukan oleh manusia dan masyarakat untuk dapar memenuhi segala kebutuhan hidupnya.
6. Kesenian 
Manusia dilahirkan dengan sebuah kemampuan etik, yaitu sifat dasar manusia untuk menyenangi segala bentuk keindahan. Dengan akal dan hasrat akan keindahan tersebut manusia mencitpatan sebuah aktivitas yang disebut dengan kesenian. Kesenian merupakan hasil kerja sama antara akal yang kemudian menjadi sebuah daya imajinatif dengan berbekal hasrat akan keindahan tersebut (Indrastuti, 2018:192-193)
4) fungsi dan literature budaya
            Fungsi budaya merupakan suatu hal yang sangat amat penting dalam kehidupan masyarakat, Karena budaya adalah identitas bangsa indonesia yang memiliki berbagai macam kebudayaan, etnis, suku, dan juga ras. Keanekaragaman budaya yang dapat membuat sehinggah indonesia bersatu, dan juga budaya menunjukan bahwa indonesia memiliki banyak kekayaan baik itu kekayaan budaya maupun kekayaan alam (Muhammad Nawir, 2017)
2. Sejarah Budaya Yelim dan Maren
	Dalam kajian sejarah yelim, kajian ini di ungkapkan oleh (Yg Tilldjuwir, 2017:43-100) bahwa tradisi ini dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tradisi maren. Yel lim disebut juga yead limad rutu yang artinya ujung kaki dan ujung jari. Makna dari yelim adalah ketika musibah dan kesusahan datang secara tiba-tiba, maka kaki yang berjalan mencari dan tangan yang menemukan bantuan seadanya yang dikumpulkan dan dibawa untuk menolong orang yang susah dan menderita. Yelim adalah kewajiban adat untuk memberikan sumbangan sukarela kepada orang-orang yang mengalami kesusahan. Ungkapan yang sama juga di ungkapkan oleh (Muhamad Ali Kilitubun,2023:70) yelim sebagai suatu kegiatan bersama yang dilakukan dalam satu mata rumah (marga) berupa pemberian sumbangan uang, makanan dan material laninnya untuk membantu apabila terdapat sanak saudara yang mengalami musibah atau kesusahan. 
Sedangakan melalui perjalanan sejarah maren, tradisi maren saat ini telah menyebar ke hampir seluruh bidang kehidupan masyarakat Kei, seperti pendidikan, pertanian, perikanan, pemukiman, agama, perkawinan dan bidang sosial lainnya; tanpa melihat perbedaan, melintasi batas agama, suku dan ras (strata) serta desa. Nilai-nilai sosial budaya tradisi maren juga mengalami berbagai perubahan seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan secara global; Namun budaya ini tetap kokoh karena telah mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat Kei. Hubungan adat dan budaya tersebut harus terus dipaksakan agar tercipta sinergi yang mampu bersama-sama membangun Kei baru di masa depan, maren juga merupakan salah satu kebudayaan yang diwariskan secara turun temurun dan telah lama tumbuh dan berkembang di wilayah Kepulauan Kei. Maren merupakan sistem sosial budaya masyarakat Kei yang diwujudkan dalam bentuk saling membantu dan gotong royong antar anggota masyarakat. Maren biasanya dilaksanakan dalam bentuk meminta bantuan sanak saudara untuk melakukan suatu kegiatan bersama, misalnya membangun rumah, membuka lahan untuk bercocok tanam, membangun mesjid, atau membangun gereja. Tradisi Maren merupakan cara masyarakat Kei untuk mengekspresikan solidaritas dan hubungan sosial antar anggota masyarakat melalui sikap saling membantu, gotong royong dan dilanjutkan dengan memberikan sumbangan (yelim) kepada keluarga yang mengadakan maren. Kebiasaan memberikan sumbangan (yelim) dalam berbagai bentuk merupakan wujud kebersamaan, rasa solidaritas antar anggota masyarakat atau mereka yang akan menyelenggarakan maren sebagaimana dimaksud. (Ufie Agustinuus, Agus Mulyana, Samuael Ptra Ritiauw,2017:50)
3. Hakekat Budaya Yelim dan Maren
a. pengertian budaya Yelim
	Budaya yelim, budaya ini menunjukan kerukunan dalam kehidupan orang kei dan budaya ini adalah budaya yang bersifat saling membantu baik itu dalam keadaan susah maupun senang. salah satu contoh yang biasanya di lakukan pada saat salah satu keluarga yang mengalami kedukaan biasanya di sebut dalam bahasa kei  dengan yelim matmatan dan disitulah keluarga lainnya akan memberikan bantuan sebagai rasa peduli dan rasa berduka terhadap sesama serta meringankan beban kepada keluarga yang sedang berduka (Fransiska Rahabav, Tonjti Soumokil, Christwyn R. Alfons, 2021)
b. pengertian budaya Maren
Maren adalah system budaya local masyarakat kei yang mewujudkan rasa solidaritas dan identitas dari budaya local maren atau gotong royong yang terdapat di kei sehingga terjalin kekerabatan antara satu sama lain dan budaya tersebut mempunyai nilai kerja sama (Gazali Far-Far, Novia Natalia et al., 2021:2)
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa budaya maren dapat meningkatkan sikap seseorang melalui kegiatan-kegiatan kecil dalam lingkungan masyarakat demi menjaga silaturahmi antar sesama dan saling menjaga dan melestarikan budaya tersebut 
4. nilai-nilai budaya Yelim dan Maren
1. pengertian nilai
nilai (value) yaitu suatu ide atau konsep tentang sesuatu yang di pandang penting oleh seseorang dalam hidup, nilai mencangkup ide-ide atau gagasan yang mencakup tentang baik,benar yang mendasari pola-pola budaya dan memandu masyarakat dalam menanggapi unsur jasmaniah dan lingkungan sosial (Wahyu, 2020:11)
2. nilai yang terkandung dalam budaya yelim dan maren:
a. nilai kebersamaan
nilai ini mempunyai persatuan yang sangat kuat antara satu dengan yang lain meskipun berbeda pendapat namun memiliki satu tujuan yaitu, hidup rukun dan damai
b. nilai kerja sama
nilai ini mempunyai usaha sekelompok orang yang mempunyai tujuan bersama dari suatu usaha seperti membantu orang yang sedang susah atauyang lebih membutuhkan 
c. nilai kesatuan hidup
nilai ini mempunyai pengaruh besar tehadap pembentukan kebudayaan masyarakat dalam lingkungan soaial
d. nilai solidaritas
nilai ini mempunyai rasa kebersamaan dan memiliki kepercayaan kepada orang lain sehngga kesatuan itu akan tumbuh hidup serta saling menghormati (Gazali Far-Far, Novia Natalia et al., 2021)
dari nilai di atas menjelaskan bahwa persatuan akan utuh jika tinggal dalam satu arah yang meliputi kebersamaan walaupun banyak perbedaan dari masing-masing pendapat namun mempunyai satu tujuan hidup dalam kedamaian. Dilandasi dengan kerja sama antara satu dengan yang lain demi kekompakan dalam suatu pekerjaan yang di kerjakan secara bersama-sama agar pekerjaan tersebut terasa lebih ringan dalam kehidupan sehari-hari. Dan juga bersatu dalam menjaga kepercayaan orang lain agar rasa solidaritas tidak terpeca bela.
5. manfaat budaya Yelim dan Maren
a. untuk tetap menjaga silaturahmi antara satu sama lain, agar perbedaan bukan lagi menjadi tolak ukur tetapi menjadi suatu keharmonisan 
b. untuk mempertahankan persatuan dalam budaya yelim dan maren yang bersifat tolong menolong, agar kebiasaan tersebut dapat mempunyai nilai yang mahal di mata orang lain terhadap budaya yang di miliki oleh kita 
c. untuk saling membantu dan tetap melestarikan budaya tersebut dari generasi ke generasi, agar kebiasaan ini tidak berhenti tetapi adanya rasa kebersamaan dalam mempertahankan harga diri dari sebuah budaya yang memiliki keistimewaan
d. dan untuk saling bertoleransi antar umat beragama, agar hidup selalu rukun, dan damai meskipun memiliki banyak perbedaan (Gazali Far-Far, Novia Natalia et al., 2021:5)
	Dari manfaat di atas dapat di simpulkan bahwa budaya yelim dan maren ini sangat membantu menjaga tali silaturahmi antara satu dengan yang lain dari yang muda sampai ke yang lebih tua, bukan hanya itu tetapi karena adanya rasa persatuan sehingga ikatan persaudaraan tetap terjaga, saling mengingatkan, memberi dan kemudian bisa menjadi contoh yang baik bagi orang lain. Dan berbagai pandangan yang menjadi nilai utama dalam melestarikan budaya tersebut, meskipun di dasari dengan adanya banyak perbedaan dalam lingkungan sosial masyarakat adat kei yang memiliki budaya tersebut. Manfaat inilah yang menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari dan sering terjadi dikala susah dan senang, budaya ini dapat di pakai dalam berbagai acara seperti contohnya acara perkawinan, acara adat, orang meninggal, pembuatan rumah, pembangunan gedung-gedung ibadah, dan semua pekerjaan tersebut di kerjakan bersama-sama dari keluarga terdekat dan juga ada sebagian kenalan yang turut dalam melakukan pekerjaan tersebut.
6. Jenis-Jenis Budaya Yelim dan Maren
1. Jenis-jenis budaya Yelim sebagai berikut:
a. Yelim dalam acara perkawinan
Yelim pada upacara perkawinan ini khususnya pada masyarakat kei kota tual, hal ini menjadi tahapan sangat penting sebagai sistem adat. dalam proses peminangan berlagsung yang di sebut dengan ( tai rat yafuk ) misalnya, sebelum masuk dalam pahap ini keluarga dari pihak laki-laki melakukan rapat atau kumpul keluarga ( sdov ivud raad ) untuk bermusyawara mufakat soal persiapan peminangan secara matang, dari situlah terlihat ukuran kemampuan keluarga pria yang nantinya akan terpublikasih melalui acara perkawinan, sehingga memerlukan ketelibatan penuh baik secara individu, maupun berdasarkan marga ( riin faam ), hal ini di anggap sebagai pertaruhan harga diri dari keluarga mempelai pria, dilain juga turut memberikan kehormatan yang menjadi pengakuan status social terhadap martabat kaum perempuan. dan instrument untuk mengumpulkan keluarga dengan cara melakukan ( teng wear naneang ) sebagai salah satu cara untuk mengundang keluarga baik dari pihak bapak maupun dari pihak ibu secara individu maupun perwakilan mata rumah atau marga ( riin faam ) untuk menghadiri pertemuan yang di ( sdov ivud raad ) untuk menentukan dan memutuskan besarnya yelim yang akan diserahkan naninya pada saat proses peminangan berlangsung (Umarella et al., 2016:101)
b. Yelim dalam acara orang meninggal ( yelim matmatan )
yelim pada acara matmatan ini merupakan salah satu bentuk hubungan social sebagai orang kei yang di mana ada salah satu keluarga yang berduka karena salah seorang anggota keluarga meninggal dunia maka tentu keluarga-keluarga yang lain akan datang membantu dan memberikan bantuan yang di mana salah satu cara ini sangat membangaun rasa akan solidaritas dan menunjukan perasaan susah dan senang secara bersama (Fransiska Rahabav, Tonjti Soumokil, Christwyn R. Alfons, 2021:71-72)
jadi maksud dari penjelasan di atas menjelaskan bahwa dalam acara matmatan atau orang meninggal ini ialah salah satu acara yang di alamai oleh salah satu  keluarga yang berduka dan keluarga yang lainnya mengunjungi serta membawah sumbangan atau bantuan kepada mereka yang sedang berduka dan memberikan penguatan, rasa kasih sayang. hal ini menunjukan bahwa kepedulian antar sesama itu sangat penting dalam keadaan susah maupun dan keadaan senang. 
2. jenis-jenis  budaya Maren sebagai berikut:
a. Maren dalam membangun rumah
Dalam kegiatan ini pelaksanaa pembangunan rumah penduduk dapat dimulai dari pengambilan kayu di hutan, pembersihan dan dan penyiapan tempat serta mendirikan, menutup dengan daun senk. dalam pekerjaan ini biasanya di bantu atau dikerjakan dari semua komponen yang ada dalam masyarakat, baik pemerintah desa, warga masyarakat, tokoh adat termasuk pemeluk agama yang berbeda pada suatu desa (Gazali Far-Far, Novia Natalia et al., 2021:6-7)
jadi maksud dari penjelasan di atas menjelaskan bahwa kegiatan dalam maren yang salah satunya yaitu membangun rumah ini biasanya di lakukan oleh masyarakat kei yang ada di Maluku tenggara pada umumnya mulai dari tahap menyiapkan bahan dan tempat yang strategis dalam pembangunan, kemudian dalam hal ini perlu adanya bantuan dari warga yang berada di sekitar lingkungan atau keluarga dekat yang ada di samping rumah di tambah dengan tukang bangunan, pemerintah desa dan beberapa tokoh masyarakat adat yang ada. dengan adanya kebersamaan ini, tujuannya demi lancarnya pembangunan tersebut agar cepat terselesaikan secara baik.
b. Maren dalam acara perkawinan 
dalam kegiatan ini, untuk acara perkawinan. Biasanya untuk mengawali suatu acara perkawinan, pihak keluarga calon pengantin laki-laki (yanur) menyampaikan maksud mereka kepada keluarga calon pengantin wanita  (mangohoi) untuk melangsungkan peminangan. Setelah maksud di terima oleh pihak manghoi, pertemuan antar kedua bela pihak dapat dilaksanakan. Pada pertemuan itu, kedua bela pihak berunding untuk mengatur acara perkawinan dan pihak manghoi menyampaikan sejumlah harta kawin yang harus di serahkan pihak yanur sebelum acara perkawinan dilangsungkan. Dari situlah ketika ada anggota keluarga lain mengawinkan anaknya, keluarga yang di tolong harus ikut membantu (Gazali Far-Far, Novia Natalia et al., 2021:7)
jadi maksud dari penjelasan di atas di jelaskan bahwa untuk mengawali proses dalam acara perkawinan sudah seharusnyya dari pihak mempelai pria mengungkapkan isi hati atau maksud mereka beserta keluarga kepada mempelai wanita dan untuk terlaksananya acara peminangan, kemudian sesudah maksud di terima oleh pihak wanita maka pertemuan tersebut di lakukan secara berunding untuk membahas perkawinan dan pihak wanita menyampaikan sejumlah harta kawin yang akan di bayar oleh pihak pria sebelum acara perkawinan berlangsung maka dari hal tersebut ketika ada keluarga yang anaknya melakukan proses peminangan pihak dari keluarga lain harus ikut membantu.
c. Maren dalam acara kedukaan
dalam acara kedukaan ini merupakan bentuk kerabat antara yanur dan manghoi tidak hanya sebatas suatu perkawinan, tetapi juga berlangsung terus sampai salah satu pihak (suami atau istri) meninggal dunia. Dengan adanya kesinambungan relasi itu,menyababkan dalm kematian pun peran yanur dan manghoi tetap di perhatikan (Gazali Far-Far, Novia Natalia et al., 2021:7)
jadi maksud dari penjelasan di atas di jelaskan bahwa maren dalam acara kedukaan ini biasanya orang kei mengatakan bahwa maren matmatan yang di mana ada dua pihak yang berperan di dalamnya antara yanur dan manghoi yang biasanya di sebut juga dalam perkawinan. tetapi jika salah satu dari dua pihak pria dan wanita mereka meninggal dunia maka tetap adanya perhatian dari dua pihak yanur dan manghoi untuk mereka hal ini merupakan kesinambungan relasi karena sudah menjadi tanggung jawab bersama.
d. Maren untuk pendidikan 
dalam acara maren untuk pendidikan ini merupakan, maren yang terlaksana ketika ada salah seorang anggota keluarga dalam satu mata rumah, hendak melanjutkan pendidikan pada jenjang ang lebih tinggi atau hendak menyelesaikan ujian akhir atau mengikuti wisuda. ketika itu, diberi tahu atau tidak, semua keluarga terdekat ikut membantu. Mereka menyumbangkan uang, makanan, dan sebagainya sesuai kabutuhan (Gazali Far-Far, Novia Natalia et al., 2021:7)
7. Tujuan Budaya Yelim Dan Maren
	Tujuan dari budaya maren yaitu untuk saling menolong antara satu dengan yang lain dalam suatu pekerjaan agar cepat terselesaikan dengan membutuhkan bantuan tenaga dari keluarga terdekat demi meringankan pekerjaan tersebut. dan saling bahu membahu dalam keadaan susah maupun senang contohnya dalam pekerjaan membangun rumah tetangga hal ini yang membuat sehinggah solidaritas persaudaraan dalam lingkungan masyarakat tetap terjaga (Gazali Far-Far, Novia Natalia et al., 2021).
	Sedangkan tujuan dari budaya yelim sama halnya juga dengan maren sama-sama mempunyai rasa tolong-menolong terhadap sesama yang di katakan sebagai salah satu wujud solidaritas yang menunjukan perasaan susah dan senang secara bersama, yang dimana ada istilah yang biasanya digunakan orang Maluku yaitu “susah senang sama-sama”. (Fransiska Rahabav, Tonjti Soumokil, Christwyn R. Alfons, 2021)
B. Civic Responsibility
1. Definisi Civic responsibility
Civic responsibility merupakan suatu tindakan dan sikap yang terkait dengan tanggung jawab sipil sebagai salah satu wujud dalam partisipasi secara sukarela. Civic responsibility ini juga diartikan sebagai yang aktiv dalam kehidupan berkomunitas secara informative dan berkomitmen yang mempunyai tujuan penting lebih fokus pada kebaikan bersama (Halimah & Fauziah, 2020:143).
2. Macam-macam tangung jawab warga negara (civic responsibility)
1. Tangung jawab warga negara terhadap lingkungan
Tanggng jawab warga negara terhadap lingkungan dapat di wujudkan dengan menjaga ketertiban dan keamanan, menjaga kebersihan, dan menjaga kelestarian lingkungan, salah satunya membuang sampah pada tempatnya, tidak mengeksploitasialam secara berlebihan, dan menggunakan teknologi yang ramah lingkungan.
2. Tangung jawab warga negara terhadap bangsa dan negara
Tanggung jawab warga negara terhadap bangsa dan negaranya dilaksanakan dengan cara mengaktualisasikan hak dan kewajibannya sebagai warga negara. Selain itu tanggung jawab warga negara dapat diwujudkan dengan menjaga persatuan dana kesatuan bangsa dan meningkatkan wawasan kebangsaan (Rohani, 2015:228).
C. Masyarakat
1. Definisi masyarakat
	Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti sejumlah manusia dalam arti luas terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama” Sedangkan menurut Paul B Horton dan C. Hunt masyarakat merupakan kumpulan manusia yang relative mandiri, hidup sama-sama dalam waktu yang cukup lama, tinggal di suatu wilayah tertentu, mempunyai kebudayaan yang sama serta melakukan sebagian besar kegiatan di dalam kelompok atau kumpulan manusia tersebuat. 
Masyarakat adalah sekelompok komunitas yang memiliki konteks independen yang selalu saling membantu dengan yang lain. masyarakat juga mempunyai kelompok yang bergerak dalam mencari penghasilan dan kebutuhan hidup (Anthon Fathanudien, 2015).


2. Unsur-Unsur Masyarakat
	Terjadinya masyarakat masyarakat melibatkan beberapa unsur, banyak unsur yang harus ada jika ingin membangun sebuah masyarakat, unsur yang dimaksud sebagai berikut: 
1. Sekumpulan Orang
Dengan berkumpulnya banyak orang dan merasa kesamaan rasa, maka masyarakat tercipta dan terwujud di karenakan adanya banyak orang.
2. Golongan
Bila suatu masyarakat tercipta maka terciptalah suat u golongan yang membuat tipe-tipe dari masyarakat tersebut, dengan adanya golongan maka akan tercipta dan masyarakat sudah mulai di kota-kotakan.
3. Perkumpulan
Masyarakat yang menghargai masyarakat lainnya akan membuat suatu kelompok demi melindungi kelompok lainnya dan akan membuat suatu perkumpulan seperti partai atau majelis (A. S. Putra, 2019:76).

3. Ciri-ciri masyarakat (masyarakat multikultural)
1. Masyarakat yang didalamnya banyak sekali keberagaman. Sehingga membuat struktur budayanya lebih dari satu.
2. Adanya segmentasi, yaitu masyarakat terbentuk dari bermacam-macam ras, suku, budaya, dan lainnya namun tetap masih memiliki hal yang memisahkannya. Biasanya yang menjadi pemisah tersebut adalah sebuah konsep yang di kenal dengan primordial. Misalnya saja jika di kota Jakarta terdapat berbagai macam suku, dan ras dari dalamnegeri hingga luar negeri namun tetap saja dalam kenyataannya mereka memiliki sebuah ikatan primordial daerahnya.
3. Memiliki struktur yang di dalam lembaga nonkomplementer. Yang dimaksudkan disini ada di dalam suatu masyarakat majemuk akan ada sebuah lembaga yang memiliki kesulitan dalam mengatur dan menjalankan masyarakatnya karena kurang lengkapnya persatuan didalamnya akibat terpisah oleh segmen-segmen tertentu. 
4. Relatif potensi adanya konflik, di dalam sebuah masyarakat majemuk tentunya terdiri dari beragam suku, budaya, adat, serta kebiasaan yang masing-masing berbeda. Di dalam teori yang ada semakin banyaknya sebuah perbedaan yang ada di dalam masyarakat maka tentu saja semakin banyaknya sebuah perbedaan yang ada di dalam masyarakat maka tentu saja semakin memungkinkan jika terjadi konflik di dalamnya. Hal inilah yang menyebabkan proses pengintegrasiannya menjadi hal yang sulit dilakukan (Nurhayati & Agustina, 2020:21).



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tipe Penelitian
	Tipe penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan metode yang mendefenisikan suatu penelitian yang di teliti. Menurut Mayer dan Greenwood (1983) Tipe penelitian deskriptif kualitatif semata-mata mengacu pada identifikasi sifat-safat yang membedakan atau karaktaristik sekelompok manusia, benda atau, peristiwa. pada dasarnya, tipe penelitian deskriptif kualitatif melibatkan proses konseptualisasi dan menghasilkan pembentukan skema-skema klasifikasi (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018:85)
B. Lokasi Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Watran-Kota Tual
C. Subjek Penelitian
	Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah: satu (1) Tokoh adat, satu (1) Tokoh masyarakat, dan tiga (3) masyarakat adat sebagai informan penelitian. Teknik pengambilan sampel secara Purposive Sampling. 
	Sugiyono (2015:300) menjelaskan purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, seperti orang yang dianggap tahu tentang apa yang diharapkan (Lusi Lutfia, 2019:398).
D. Teknik Pengumpulan Data
	Untuk dapat mengumpulkan data-data yang dibutuhkan maka penulis menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Observasi
	Sugiono (2010) Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya bisa bekerja melalui data, yaitu fakta melalui dunia kenyataan yang di peroleh melalui observasi (Derianto & Kristiutami, 2015:19).
pendapat diatas, dapat dipertegas bahwa metode observasi pada dasarnya merupakan cara pengolahan data secara kondusif melalui penglihatan kasat mata (nyata) terhadap suatu objek yang menjadi tujuan penelitian.
2. Wawancara mendalam 
	(Sugiono,2006)Wawancara mendalam yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan antara pewawancara dengan yang di wawancarai. Bahkan keduanya dapat dilakukan bersamaan, dimana wawancara dapat digunakan untuk menggali lebih dalam lagi data yang di dapat (Xiao, 2018).
3. Dokumentasi
	Dokumentasi adalah sekumpulan fakta dan data yang tersimpan dalam bentuk teks atau artefak seperti catatan peristiwa berupa tulisan, gambar. atau karya-karya monumental. Dokumen yang berbentuk tulisan contohnya seperti catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar seperti foto dan gambar hidup. Dokumen yang berbentuk karya seperti seni patung dan film (I Putu Widiana, 2021:12).
E. Teknik Analisa Data
	Model analisis data penelitian kualitatif sangat beragam, dalam penelitian ini peneliti menggunakan model analisis data menurut Miles and Huberman mencakup reduksi data, penyajian data, dan panarikan kesimpulan (Eka Periaman Zai, Maria Magdalena Duha, Efata Gee, 2022).
1. Reduksi data.
Reduksi data merupakan langkah awal dalam menganalisa data. Pada kegiatan ini penulis melakukan pengelompokan data-data selama penelitian berdasarkan permasalahan penelitian yaitu apakah termasuk pada rumusan masalah pertama atau rumusan masalah kedua. Pengelompokan ata ini digunakan untuk mempermudah dalam proses penyajian data yang peneliti dapatkan.

2. Penyajian data. 
Setelah melakukan reduksi terhadap data yang telah dilkumpulkan maka peneliti menyajikan data dalam bentuk deskripsi berdasarkan aspek-aspek yang diteliti dan disusun berturut-turut mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam budaya tersebut. Data dianalisis dan dideskripsikan sebelumnya dikategorikan terlebih dahulu berdasarkan masalah penelitian.
3. Penarikan kesimpulan.
Langkah terakhir dalam menganalisis data adalah menarik kesimpulan dengan melakukan verifikasi (pembuktian kebenaran sehinggah diperoleh keabsahan (validity) hasil penelitian. 








BAB VI
HASIL PENELITIAN
A. DESKRIPTIF LOKASI PENELITIAN
1. Sejarah singkat Ohoi Watran
            WOMA EL`VATYAR (WATRAN) Sekilas dalam sejarah pembentukannya diawali dengan kedatangan Masyarakat adat yang pertama menempati wilayahnya (Sebelumnya pada saat itu, WATRAN Belum terbentuk dalam wujud sebuah perkampungan), yakni Mereka dari masyarakat adat yang bermarga "REFO" (TOKER) yang menempati U`HA dengan nama DE`FIT. Masyarakat adat kedua adalah, keluarga bermarga adat "YAMTEL" (BADMAS) yang sebelumnya bertempat tinggal di OHOITEL dan kemudian diundang oleh keluarga marga adat REFO (Toker) untuk datang dan tinggal bersama-sama di petuanan atau wilayah WOMA EL`VATYAR (WATRAN) dan menempati U`HA dengan nama "KADWAIN" , Kerukunan dari Kedua marga tersebut kemudian dikenal dengan nama "REFO YAMTEL". Selanjutnya datanglah marga datanglah marga adat yang ketiga, yaitu mereka dari keluarga bermarga adat "REYAAN" (NARAHAYAAN, NARAHA & NARAHAWARIN) yang menempati U`HA dengan nama "LIR RAHAN VUT" yang kemudian menyatu pula dengan keluarga bermarga adat REFO dan kerukunan keluarga ini dinamakan "REFO YAM" atau REFO dengan kerabatnya (REFO Enhov Rahanyam). kemudian disusul dengan kedatangan marga adat yang ke empat yakni Mereka yang bermarga adat "KOLJAAN" yang diundang oleh keluarga adat YAMTEL, keluarga adat KOLJAAN dulunya bertempat tinggal di Ohoitel, sebelum akhirnya kemudian menempati U`HAnya dengan nama "OHOIWAN" dalam wilayah WOMA EL`VATYAR. Selanjutnya datang lagi keluarga adat kelima yang bermarga adat "SAK`IL" dan menempati U`HA dengan nama "SAR SOR". 
            suatu ketika datanglah musibah penyekit kolera yang menimpa beberapa kelompok keluarga marga adat yang ada dan akhirnya mereka bersepakat untuk bergabung di tempat tinggal keluarga Yamtel dan mulai membentuk sebuah perkampungan dengan nama "OHOIVATYAR" namun wabah penyakit kolera masih saja menambah ke perkampungan mereka dan pada akhirnya mereka bersepakat untuk berpindah atau berhijrah kelokasi perkampungan baru yang kemudian di namakan dengan nama "OHOI VATRAAN"  atau yang kemudian lebih dikenal kini dengan sebutan "WATRAN" dengan pusat kampungnya yang disebut "WOMA EL`VATYAR". Persekutuan Masyarakat adat ini dikenal dengan nama "VATRA YAMTEL".
2. Kepemimpinan Dusun Watran (Ohoi Watran)
             Dusun Watran marupakan anak dusun dari desa induk desa ohoitel yang dipimpin oleh seorang kepala desa yang membawahi kepala-kepala urusan yang termasuk di dalamnya kepala dusun watran yang dipercayakan memimpin wilayah administrasi dusun watran secara tunggal.
3. Kondisi Geografis
a. Luas dan batas wilayah
      Dusun Watran memiliki luas wilayah yang ditentukan berdasarkan penggunaan adalah sekitar 206.400,30 m² (2.221.674,30 kaki²) dengan jaraknya 2,85 km (1,77 mil) termasuk luas pantai/pesisir dan luas kawasan hutan. Batas-batas wilayah Dusun Watran adalah:
1. Sebelah timur berbatasan dengan Laut-Selat Nerong 
2. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Ketsoblak-Kota Tual
3. Sebelah utara berbatasan dengan Dusun Lairkamor-Desa Ohoitel
4. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Taar
b. Keadaan Iklim
      Dusun Watran mengalami dua musim yakni musim hujan yang terjadi mulai dari akhir bulan april sampai akhir september yang disebut musim barat pada musim ini hujan dapat terjadi 20jam/hari.dan pada awal bulan oktober terjadi panas sampai pada bulan maret yang disebut musim timur pada musim ini panas terjadi 10jam/hari.
c. Kondisi Demografi
a. Keadaan Penduduk
            Jumlah penduduk Dusun Watran pada Tahun 2023 adalah 1049 orang, terdiri atas laki-laki 529 orang dan perempuan sebanyak 520 orang dengan kepala keluaga (KK) sebanyak 269 orang (Data Pemerintah DusunWatran tahun 2023). Rata-rata setiap keluarga terdiri dari 3 sampai 5 anggota keluarga. 
b. Kondisi Pendidikan
            Untuk meningkatkan sumber daya manusia di dusun watran terdapat fasilitas penunjang kegiatan pendidikan. Terdapat 1 unit pendidikan anak usia dini (paud), 1 unit sekolah dasar (sd). Pendidikan anak usia dini (paud) dimiliki oleh swasta dengan tenaga pendidik sebanyak 3 orang dan siswa sebanyak 29 orang. Kemudian sekolah dasar yang dimikili oleh pemerintah dan swasta, memiliki tenaga pengajar sebanyak 12 orang dan siswa sebanyak 136 orang. Maka tercatat 165 siswa di Dusun Watran yang masih melangsungkan kegiatan atau proses belajar mengajar.
c. Kondisi Kesehatan
            Untuk merawat dan menjaga kesehatan masyarakat Dusun Watran maka terdapat 1 unit puskesmas sebagai fasilitas penunjang kesehatan dengan 1 orang bidan yang bertugas dan bertanggung jawab untuk melayani masyarakat dengan adanya tenaga kesehatan dan sarana prasarana yang mendukung maka pelayanan kesehatan di Dusun Watran berjalan dengan baik.



d. Sarana Prasarana dan fasilitas Dusun Watran 
            Dusun Watran memiliki 1 unit balai dusun, 1 unit kantor dusun, 1 unit Gedung gereja, 1 unit pastoran, 1 unit Gedung masjid, 1 unit puskesmas, 2 unit posyandu/polindes, 1 unit sekolah, kuburan lama dan kuburan baru. Sarana prasarana tersebut sangat menunjang pelaksanaan acara atau kegiatan  di Dusun Watran.
					Tabel 01.
			Penduduk menurut mata pencaharian
	NO
	      MATA PENCAHARIAN
	        PERSEN (%)

	  1
	PNS/ABRI
	20%

	  2
	Wirasuasta
	10%

	  3
	Wirausaha
	10%

	  4
	Buruh Bangunan
	10%

	  5
	Nelayan
	5%

	  6
	Petani
	20%

	  7
	Pengangkutan
	15%

	  8
	Pengangguran
	10%

	                         Jumlah=                                   100%


          (Dokumen Dusun Watran)

e. Mata Pencaharian
           Masyarakat Dusun Watran memiliki beragam mata pencaharian seperti PNS/ABRI, wirasuasta, wirausaha, pedagang, nelayan, petani, buruh bangunan, supir, dan sebagian masyarakat dusun watran yang masih belum memiliki pekerjaan (pengangguran). Demikian hal ini dapat sangat membantu kesejahteraan masyarakat terhadap usaha masyarakat demi mencari nafkah dalam kehidupan sehari-hari.
		Tabel 02.
	            Penduduk menurut Agama
	 NO
	             Agama
	     PRESENTASE%

	  1
	Katolik
	90%

	  2
	Islam
	10%

	                       Jumlah=                                       100%


(Dokumen Dusun Watran)
f. Agama
            Sebagai bangsa yang percaya kedapa Tuhan yang Maha Esa maka sudah sepatutnya kita memiliki persekutuan dalam iman sebagai perwujudan Sila pertama yaitu Ketuhanan yang Maha Esa. Maka sebagian besar masyarakat Dusun Watran menganut agama katolik dan sebagiannya lagi menganut agama islam. Dapat dilihat bahwa hal ini menunjukan hidup bertoleransi antar umat beragama dalam kehidupan masyarakat Dusun Watran.

				Tabel 03.
		Penduduk menurut suku
	NO
	         NAMA SUKU
	        PRESENTASE %

	  1
	 Suku Kei
	                   70%

	  2
	 Suku Tanimbar
	                   10%

	  3
	 Suku Batak
	                    5%

	  4
	 Suku Ambon
	                    5%

	  5
	 Suku Bugis
	                    5%

	  6
	 Suku Jawa
	                    5%

	                          Jumlah=                                     100%


(Dokumen Dusun Watran)
g. Representasi Suku pada masyarakat Dusun Watran
            Masyarakat Dusun Watran memiliki beragam suku seperti Suku Kei, Tanimbar, Batak, Ambon, Bugis, dan Jawa. dari percampuran dan pendatang ini mereka kawin dan menetap di kampung sehingga berbaur dengan berbagai kondisi yang ada pada Dusun Watran.


h. Sosial Budaya
            Masyarakat kei adalah masyarakat adat yang memiliki budaya dan adat istiadat dengan nilai yang kental di dalammya. sama halnya dengan masyarakat Dusun Watran yang selalu menjadikan budaya sebagai pegangan hidup yang sudah di wariskan oleh para leluhur. Terdapat banyak budaya yang sering dilakukan atau dilaksanakan pada masyarakat Dusun Watran seperti:
	
1. Yelim
	yelim adalah salah satu budaya masyarakat Dusun Watran yang biasanya dilakukan pada saat hajatan atau acara-acara besar seperti acara kedukaan, perkawinan, pembangunan rumah pribadi, pembangunan fasilitas dusun/desa, dan peringatan hari-hari besar keagamaan. Yelim merupakan proses pemberian tanggungan secara suka rela dari setiap masing-masing keluarga di Dusun Watran, ketika ada suatu hajatan maka seluruh mata rumah dan keluarga serta kerabat berpartisipasi dalam memberikan sumbangan sebagai salah satu kewajiban kepada orang yang melakukan hajatan tersebut dapat dilakukan H-1 sebelum acara, yelim dapat berupa uang, sembako, perlengkapan/barang adat dan juga tenaga dari masing-masing keluarga.

2. Maren
	budaya ini tidak jauh berbeda dengan budaya yelim. Budaya ini juga merupakan salah satu budaya yang biasanya dilakukan dalam masyarakat Dusun Watran sepeti hajatan /acara besar keluarga contohnya acara kedukaan,perkawinan  pembangunan rumah pribadi, pembangunan gedung gereja/mesjid, dan fasilitas dusun lainnya. Maren adalah proses gotong royong yang biasanya dilakukan secara besama-sama dalam kehidupan masyarakat dusun watran ketika ada pembangunan atau acara yang membutuhkan tenaga maka dari setiap keluarga akan berbondong-bondong hadir dan sama-sama berpartisipasi dalam acara tersebut dengan berbagai sumbangan berupa tenang alat atau bahan dan barang yang perlu di gunakan agar perkerjaan tersebut dapat terselesaikan bersama-sama. Hal ini merupakan salah ikatan persaudaraan dalam membangun toleransi antar umat beragama pada masyarakat Dusun Watran.




Tabel.04
Klasifikasi responden menurut nama responden, usia, jenis kelamin, pendidikan, dan status di masyarakat
	No
	Nama Responden
	
Usia
	Jenis 
Kelamin
	
Pendidikan 
	Status di masyarakat

	  1
	    KN
	  59
	     L
	      SMA
	Tokoh Adat

	  2
	    JBN
	  58
	     L
	        S1
	Masyarakat Adat

	  3
	    MRN
	  51
	     L
	      SMA
	Tokoh Masyarakat

	  4
	    SN
	  57
	     L
	      SMA
	Masyarakat Adat

	  5
	    YN
	  47
	     P
	      SMA
	Masyarakat Adat


                   (sumber data:hasil penelitian 2023)
i. Identitas Responden
            Sebagaimana yang dikemukaan dalam BAB III bahwa jumlah responden dalam penelitian ini adalah 5 orang yang diantaranya 1 tokoh adat, 1 tokoh masyarakat dan 3 masyarakat adat, Semua responden memiliki latar belakang yang beda-beda mulai dari usia 47-59 tahun, jenis kelamin terdiri dari 1 perempuan dan 3 laki-laki , dengan tingkat pendidikan  SMA dan S1 dan memiliki status sebagai tokoh adat, tokoh masyarakat, dan masyarakat adat. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah purposive sampling maka semua responden dipilih dengan  pertimbangan dan memenuhi semua kriteria menjadi responden dalam penelitian ini.

B. HASIL PENELITIAN	
        Penjelasan selanjutnya peneliti menguraikan temuan data yang terdapat dilapangan berupa data boservasi dan wawancara sesuai dengan rumusan masalah yang ada dalam judul penelitian ini. Hasil penelitian dapat disusun antara hasil wawancara, observasi dan analisa peneliti, kemudian dikuatkan dengan penggunaan teori pada pembahasan asil penelitian berdasarkan uraian bab II sebelumnya.
        Dalam beberapa indikator yang di pakai untuk membahas tanggung jawab masyarakat terhadap budaya yelim dan maren, maka dijadikan beberapa pertanyaan terhadap informan dalam penelitian ini yang kemudian dianalisa hasilnya sebagai berikut:
1. Yelim sebagai tanggung jawab terhadap lingkungan, bangsa, dan negara pada masyarakat Dusun Watran
        Dusun Watran memiliki kebiasaan yang menjadi turun-temurun dari leluhur yang dapat dilestarikan oleh generasi ke generasi, kebiasaan atau budaya ini sudah berjalan sejak dahulu dalam kehidupan masyarakat kei secara menyeluruh dan terkhususnya pada masyarakat Dusun Watran.
Budaya yelim dan maren adalah budaya atau kebiasaan yang dapat dilaksanakan dalam kehidupan masyarakat kei sampai saat ini masih menjadi tali penguat dalam bersilaturahmi terhadap sesama. budaya ini dapat berjalan tidak memandang golongan atau adanya klasifikasi antara satu sama yang lain.
        Budaya Yelim merupakan proses pemberian tanggungan secara fisik maupun sumbangan secara suka rela dari masing-masing keluarga di dusun watran, hal ini merupakan satu bentuk hidup orang bersaudara dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengetahui hasil wawancara, bisa kita lihat dibawah ini. 
Mengenai bentuk tanggung jawab masyarakat Dusun Watran pada acara kedukaan yang terkait dalam budaya yelim dapat diremukan melalui hasil wawancara peneliti dengan para informan penelitian antara lain:
Dari salah satu tokoh adat Dusun Watran bapak K. Naraha (26 Oktober 2023) menurut beliau:
       "yelim merupakan budaya sosial digunakan baik dalam duniawi, pemerintahan, adat, agama, pendidikan dan hal sosial lainnya. yelim ini berupa sumbangan uang, bantuan makan minum dan material lainnya. Oleh karena itu yelim adalah hasil pekerjaan dari kaki yang melangkah dengan tangan untuk bekerja kemudian di pisahkan atau disisahkan kepada yang mempunyai hajatan hal ini menunjukan rasa kemanusiaan dalam hidup sehari-hari"
Selanjutnya hal yang sama juga di sampaikan oleh salah satu masyarakat adat bapak J. B. Narahawarin (31 Oktober 2023) menyatakan bahwa:
        "hal ini menjadi soal tanggung jawab moral untuk meringankan beban dari keluarga yang berduka. Dengan budaya ini selalu memberikan dukungan berupa materil yang terdiri barang maupun uang dalam jumlah yang tidak pasti dan tidak mematok bahwa wajib sekian, tetapi ini merupakan sesuatu yang termasuk kerelaan serta kemampuan yang ada karena dalam masyarakat kei khususnya dusun watran."

Tuturan yang sama juga di sampaikan oleh  salah satu Tokoh masyarakat dusun Watran Bapak M. R. Naraha (6 November 2023) beliau menyatakan bahwa:
        "berbicara mengenai tanggung jawab yelim adalah salah satu kewajiban yang dilakukan oleh masyarakat adat dusun Watran yang sudah terbangun secara turun-temurun untuk dapat bertanggung jawab terhadap satu acara misalnya acara kedukaan, yang artinya yelim tidak lebih dari pada bersedekah untuk harus menyelesaikan sebuah permasalahan dari sisi ekonominya"
Selanjutnya hal yang serupa juga datang dari salah satu masyarakat adat Bapak S. Naraha (11 November 2023) menyatakan bahwa:
        "dalam kehidupan masyarakat kei khususnya di dusun watran yelim merupakan salah satu kewajiban bersama yang berlangsung dalam acara kedukaan dan hajatan lain tujuannya untuk memberikan sumbangan secara suka rela dari keluarga-keluarga dan mata rumah kepada keluarga yang bersangkutan"
Selanjutnya tuturan yang sama di sampaikan oleh salah satu masyarakat adat ibu Y. Narahawarin (14 November 2023) mengatakan bahwa:
        "yelim merupakan salah satu tradisi masyarakat kei yang turun-temurun hingga saat ini menjadi tangung jawab besar dalam acara kedukaan, proses tradisi ini menimbulkan rasa peduli terhadap sesama untuk memberikan penguatan kepada keluarga yang berduka serta membawah sumbangan sebagai simbol kepedulian"
Gambar 1. Sumbangan bahan pokok
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ket. gambar: sumbangan suka rela seperti uang dan barang (bahan pokok) kepada keluarga yang mempunyai suatu hajatan.

	Dari hasil wawancara diatas dapat dianalisa bahwa Yelim terdiri dari dua kata ya dan lim. ya yang artinya kaki dan lim yang artinya tangan jika keduanya dipadukan berarti kaki tangan, Namun yang dimaksudkan oleh leluhur kei, kata yelim bukan hanya untuk orng meninggal melainkan dalam proses perkawinan adat, proses pembangunan rumah, dan pekerjaan sosial juga di lakukan. Contohnya ada tetangga rumah yang menikah maka sudah merupakan suatu tanggung jawab dan suatu beban moral untuk masyarakat yang tinggal dalam lingkungan baik itu keluarga, sanang saudara aliran darah yang mengalir agar sama-sama membawah yelim. Jadi yelim sendiri lahir dari leluhur orang kei menggunakan kata kaki dan tangan tujuannya adalah penghasilan yang didapat dari kaki dan tangan itu kita membagi atau memberikan kepada orang lain. Misalnya memberikan sumbangan kepada mereka yang membutuhkan dalam keadaan susah, baik perorang, perkelompok, maupun orang banyak itu di sebut juga yelim. Hal ini bertujuan agar budaya masyarakat Dusun Watran tetap terjaga. 
[bookmark: _GoBack]Mengenai tanggung jawab masyarakat Dusun Watran berdasarkan marga atau mata rumah dalam acara kedukaan 
Maka salah satu tokoh adat Dusun Watran bapak K. Naraha (26 Oktober 2023) beliau menyatakan bahwa:
        "dalam kedukaan maka tangung jawab masyarakat dusun watran berdasarkan marga dan mata rumah. Dalam budaya masyarakat kei seseorang meninggal dunia atau menikah maka bukan hanya orang tua atau keluarga tersebut yang bertanggung jawab. Tetapi adanya keluarga berdasarkan turunan yang disebut rin dan yang masuk dalam generasi ke tiga disebut rahanyam dan yang bertangung jawab adalah seniri marga"

Hal yang sama juga di sampaikan oleh salah satu masyarakat adat Bapak J. B. Narahawarin (31 Oktober 2023) menyatakan bahwa:
        "hal ini tertuju pada pengelompokan marga yang kebetulan keluarganya meninggal merupakan sebuah tanggung jawab bersama dalam tradisi masyarakat kei, misalnaya ada anggota marga yang meninggal berarti sudah menjadi tanggung jawab marga untuk melayani bersama-sama"
Selanjutnya tuturan yang sama menurut salah satu Tokoh adat masyarakat Dusun Watran bapak M.R Naraha  (6 November 2023) menyatakan bahwa:
        "hal ini merupakan sebuah kewajiban yang dilakukan oleh marga atau mata rumah apabila terjadi salah satu kedukaan di dalam marga itu sendiri hal ini adalah bentuk peran dan tanggung jawab yang dilakukan oleh marga-marga untuk harus menyelesaikan berdasarkan kekuatan yelim tersebut"
Selanjutnya salah satu masyarakat adat bapak S. Naraha (11 november 2023) beliau menyatakan bahwa:
        "dalam tanggung jawab marga dan mata rumah hal ini ada pada kesepakatan bersama dalam menyumbangkan barang atau uang kepada keluarga yang mengalami kedukaan sehinggah hal tersebut di lakukan secara suka rela"
Selanjutnya hal yang sama juga sampaikan salah satu masyarakat adat ibu Y. Narahawarin (14 November 2023) menyatakan bahwa:
        "tanggung jawab yang dilakukan dalam marga dan mata rumah terhadap keluarga yang berduka itu seperti memberikan penghiburan dan sumbangan makanan atau barang kepada keluarga yang bersangkutan dalam jumlah yang di tentukan oleh marga dan mata rumah tersebut"

Gambar 2. Sumbangan uang
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Ket. gambar: sumbangan uang sebagai tanda rasa bela sungkawa untuk keluarga yang berduka.

	Dari hasil wawancara diatas dapat dianalisa bahwa dalam kedukaan yang terjadi pada masyarakat kei khususnya masyarakat Dusun Watran dapat di tanggung jawab langsung baik berdasarkan marga maupun mata rumah, hal ini dilakukan secara suka rela berupa barang, uang maupun penguatan kepada keluarga yang mengalami kedukaan  dari masing-masing orang yang mempunyai rezeki yang cukup. Dalam kedukaan yelim dibagi atas dua bagian, kalau yelim itu pribadi atau perorang dalam keluarga yang mengalami kesulitan atau mempunyai hajatan maka itu di katakan riin, baik dalam hal orang hidup, sosial, kemanusiaan maupun adat itu juga termasuk dala budaya orang meninggal. sehingga yelim yang masuk dari masing orang lain kepada pribadi atau keluarga yang berduka itu dikatakan riin. Sedangkan yelim yang dikatakan rahanyam berarti pribadi atau orang banyak maupun marga yang datang betemu langsung dengan marga, dalam arti bahwa dipimpin oleh kepala marga itu yang disebut rahanyam. Hal ini merupakan satu tujuan positif untuk tali silaturahmi masyarakat Dusun Watran tetap jerjalin dengan baik. 
Mengenai sikap tolong menolong atau tanggung jawab ini berlaku pada kasta atas dan kasta bawah atau berlaku pada kasta atas saja
Maka salah satu tokoh adat Dusun Watran bapak K. Naraha (26 Oktober 2023) menyatakan bahwa:
        "yelim sifatnya menyeluruh semua masyarakat kei yang sekarangpun sudah membaur terhadap masyarakat suku lain yang mendiami di pulau kei, begitu juga masyarakat  kei yang menghuni di daerah perantauan maka istilah yelim masih tetap ada. jadi yelim tidak ada klasifikasi antara golongan 1, golongan 2, dan golongan 3 tetapi semua itu merata dan punya kewajiban untuk berbagai"
Selanjutnya tuturan yang sama juga di kemukakan oleh salah satu masyarakat adat Bapak J. B. Narahawarin (31 Oktober 2023) menyatakan bahwa:
        "jadi tidak ada perbedaan dalam melayani orang yang meninggal dengan perbedaan khusus bahwa kasta atas tugasnya beda dengan kasta bawah, pada dasarnya sama. sehingga nilai pelayanan orang berduka tidak pernah budaya kei membedakan antara kasta"
Selanjutnya hal yang sama juga disampaikan salah satu tokoh masyarakat bapak M.R. Naraha (6 november 2023) menyatakan bahwa:
        "yelim merupakan sebuah culture yang terlahir dari leluhur yang menjadi peran tanggung jawab sebagai masyarakat kei tanpa melihat kasta, tetapi kewajiban dan tanggung jawab yang harus dirutinkan dalam sebuah pemasalahan seperti orang kawin, duka dan hal lainnya kecuali perkawinan"
Selanjutnya tuturan yang sama juga disampaikan salah satu masyarakat adat bapak. S. Naraha (11 November 2023) menyatakan bahwa:
        "dalam budaya masyarakat kei yelim merupakan sebuah titipan dari leluhur yang tidak membedakan kasta pada siapapun yang berhak melayani sesama dalam keadaan susah maupun senang"
Hal yang sama di sampaikan oleh ibu Y. Narahawarin  (14 November 2023) menyatakan bahwa:
        "sikap tolong menolong dalam kehidupan masyarakat kei khususnya dusun watran sangat kental. Sama halnya dengan yelim menolong tidak memandang hubungan antara kasta tinggi dan kasta rendah hal ini sudah dibuat sejak dahulu oleh para leluhur"

Gambar 3.Sumbangan pengresmian
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Ket. gambar: sumbangan masyarakat adat bersama tokoh-tokoh adat berupa makan minum untuk acara pengresmian gedung ibadah.

	Dari hasil wawancara di atas dapat dianalisis bahwa sebagai masyarakat kei dalam menjalani tradisi yelim, kasta bukan salah satu tolak ukur untuk bersilaturahmi, karena hal tolong-menolong masyarakat dikei sangat menjunjung tinggi hal tersebut. yelim sudah mendarah daging dalam diri orang kei dimanapun sesuatu yang dititipkan dari para leluhur akan menjadi sebuah kepercayaan bagi setiap orang. 
Mengenai pelaksanan yelim di lakukan dalam acara perkawinan yang melibatkan kasta sebagai salah satu tolak ukur
Maka salah satu tokoh adat Dusun Watran bapak K. Naraha (26 Oktober 2023)  menyatakan bahwa:
        "dalam perkawinan yang namanya tingkatan golongan atas dan golongan bawah masing-masing sudah ditetapkan secara adat dalam masalah harta. Jenis perkawinan ini ada perbedaan khusus dalam harta adat, tetapi untuk malibatkan yelim tidak di bedakan. Kemudian khusus dalam perkawinan pihak perempuan yang akan kawin mempunyai sanak saudara atau mangohoi mereka membawa yelim menurut aturan adat tidak membawah uang tetapi mereka diwajibkan membawa makanan dan pakaian. untuk yanur dan yanur adalah pihak laki-laki"
Selanjutnya tuturan yang berbeda di sampaikan oleh salah satu masyarakat adat bapak J. B. Narahawarin  (31 Oktober) menyatakan bahwa:
        "khusus untuk persoalan kasta muncul sedikit extreme dalam perkawinan karena di kei kecil yelim dilakukan dalam acara perkawinan menyangkut dengan harta saja. Dalam persoalan kasta sudah di atur bahwa tidak boleh melanggar aturan adat yang sudah di tetapkan oleh leluhur karena dari masyarakat kei kecil sendiri sudah tahu yang mana kasta atas dan bawah sudah jelas tidak diizinkan untuk kawin dan harus di pisahkan"
Selanjutnya tuturan yang berbeda di sampaikan oleh salah satu Tokoh masyarakat Dusun Watran bapak M. R. Naraha pada tanggal (6 November) menyatakan bahwa:
        "yelim dalam perkawinan merupakan tugas dan tanggung jawab masyarakat kei selaku anak adat yang terkafer dalam satu marga. Untuk melaksanakan fungsinya kita menyumbangkan apa yang merupakan hal dasar sehingga menyukseskan acara-acara yang di maksud. Kemudian persoalan kasta perlu diperhatikan dalam memulih pasangan dan mengetahui turunan terlebih dahulu bertujuan untuk meminimalisir pelanggararan adat."
Selanjutnya menurut bapak S. naraha (11 November 2023) menyatakan bahwa:
         "pelaksanaan yelim dilakukan dalam perkawinan merupakan suatu tradisi yang sudah turun temurun terkait harta adat. Dan yelim terjadi pada saat adat tersebut dijalankan terhadap dua bela pihak sehinggah dalam aturan adat dari keluarga sanak saudara perempuan mereka tidak membawah uang tetapi diwajibkan membawa makanan dan pakaian. Dalam persoalan kasta hal ini sangat di perhatikan karena sesuai aturan yang tidak boleh di langgar sehingga harus dipisahkan antara 2 pasangan tersebut sebelum ada dalam perkawinan beda kasta"
Selanjutnya hal yang sama disampaikan  oleh salah satu masyarakat adat Ibu Y.  Narahawarin (14 Novermber 2023) menyatakan bahwa:
        "yelim adalah suatu proses yang terjadi dalam perkawinan menyangkut dengan harta sehingga hal ini di buat oleh masing-masing keluarga dari marga dan juga mata rumah. Dalam kasta masyarakat di kei sudah tahu tidak diizinkan atau tidak diperbolehkan untuk menikah dan harus dipisahkan antara kedua pasangan sebelum melanggar kasta adat tersebut"






Gambar 4.Persiapan yelim perkawinan
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Ket. gambar: masyarakat bersama tokoh adat membahas yelim dalam perkawinan menyangkut dengan harta adat.

	Dari hasil wawancara diatas dapat di analisa bahwa dalam perkawinan yelim dilakukan sebagai tradisi terkait dengan harta adat antara dua bela pihak.masing-masing keluarga dapat berkumpul dan melaksanakan perkawinan secara adat, dalam hal tersebut kasta bukan sesuatu yang dipakai untuk membatasi seseorang berkontribusi terhadap orang lain, karena masyarakat di kei khususnya Dusun Watran sudah tahu bahwa ada batasan dan juga aturan dalam melakukan perkawinan beda kasta oleh karena itu sebelum hal tersebut dapat terjadi maka kedua pasangan seharusnya mengenal lebih dalam agar tidak terjadinya perkawinan yang salah. 
Mengenai persatuan, yelim bisa mempersatukan perbedaan berdasarkan agama dan juga kasta 
Maka salah satu tokoh adat Dusun Watran bapak K. Naraha (26 Oktober 2023) menyatakan bahwa:
        "yelim merupakan suatu budaya dan tradisi orang kei, kata yelim tidak memandang tentang kasta dan agama. Dalam tradisi masyarakat kei adat lahir terlebih dahulu sesudah itu baru agama. orang kei dilahirkan bagaikan satu butir telur yang menetas menjadi orang banyak itu yang di katakan bahwa "wir lar ni baba" dan bagaikan "vuut mehe ngivun manut mehe ni tilur" jadi prinsip orang kei dalam yelim tidak membedakan antara kasta tinggi atau rendah"
Hal yang sama juga di sampaikan oleh bapak J. B. Narahawrin  (31 oktober 2023) menyatakan bahwa:
        "berbicara tentang agama sangat bisa karena rasa kekeluargaan bisa menebus agama tetapi berpulang pada kasta ada pengecualian tidak dalam ahl dalam orang mati atau buat rumah tidak. Tetapi berbicara lebih khusus pada perkawinan ada pikiran-pikiran yang bermacam jadi khusus ke hal perkawinan sedikit rumit sehingga orang tidak bisa memaksakan keadaan"
Selanjutnya hal yang sama juga di sampaikan oleh salah satu tokoh masyarakat bapak M. R. Naraha (6 November 2023) menyatakan bahwa:
        "dalam persatuan yelim mempersatukan perbedaan-perbedaan dalam internal masyarakat adat kei sehingga semua merasa peduli untuk harus bertanggung jawab atas sebuah acara atau kegiatan. maka yelim sangat mempersatukan masyarakat tanpa harus ada perbedaan ras, agama, persepsi dan sebagainya. Dengan demikian yelim tidak membeda-bedakan tentang kasta kecuali dalam hal perkawinan karena yelim bersifat umum"
Hal yang sama juga disampaikan menurut bapak S. Naraha (11 November 2023) menyatakan bahwa:
        "antara agama dan kasta yelim tidak ada yang membedakan golongan untuk terlibat dalam hal hajatan apapun karena dengan yelim bisa mempersatukan semua itu secara menyeluruh"
Selanjutnya hal yang sama juga disampaikan ibu Y. Narahawarin (14 November 2023) menyatakan bahwa:
        "berbicara mengenai kasta hal ini lebih ke perkawinan tetapi dalam yelim antara agama dan kasta sangat di perhatikan karena tidak ada klasifikasi dari keduanya dalam kahidupan masyarakat kei. Demikian hal ini sangat membuat persatuan tali silaturahmi antar perbedaan yang ada dan kehidupan sehari-hari"

Gambar 5. sumbangan cara keagamaan
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Ket. gambar: sumbangan masyarakat bersama tokoh-tokoh adat dalam acara keagamaan.

	Dari hasil wawancara di atas dapat dianalisa bahwa dalam mempersatukan perbedaan antara agama dan juga kasta, yelim mampu karena dalam masyarakat kei tidak membuat klasifikasi terutama masyarakat dusun watran yang hidup menganut dua agama dalam satu lingkungan dan memiliki rasa toleransi yang begitu kental, yelim dikenal secara umum di kei dan persoalan tersebut tidak ada perbedaan golongan dari segi manapun. Hal tersebut dapat membuat agar masyarakat Dusun Watran tetap menjaga toleransi dalam lingkungan. 
2. Maren sebagai tanggung jawab terhadap lingkungan, bangsa dan negara, pada masyarakat Dusun Watran.
        Maren merupakan salah satu bentuk gotong royong yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat kei khususnya masyarakat Dusun Watran hal ini menunjukan rasa toleransi dan kebersamaan antar sesama, karena menganut dua agama di dalamnya yang selalu mengikat tali silaturahmi. Untuk mengetahui hasil wawancara, bisa kita lihat di bawah ini.
Mengenai bentuk tanggung jawab maren terhadap gotong royong dilingkungan yang berada dalam perbedaan agama pada warga masyarakat Dusun Watran
Maka salah satu tokoh adat Dusun Watran bapak K. Naraha (26 Oktober 2023) menyatakan bahwa:
        “Maren diterjemahkan dalam bahasa indonesia adalah bergotong royong kemudian di artikan dalam bahasa kei terdiri atas dua kata ma yang berarti datang atau mengundang orang datang dan ren berarti makan minum dalam masalah pekerjaan atau hajatan khusus yang memang sudah diprogramkan oleh keluarga tersebut. Oleh karena itu kata maren itu sendiri artinya bergotong royong, saling membantu dalam suka maupun duka dan sudah merupakan prinsip dasar yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan masyarakat kei"
Selanjutnya hal sama disampaikan oleh salah satu masyarakat adat bapak J. B. Narahawarin (31 Oktober 2023) beliau mengatakan bahwa:
        "berbicara persoalan maren di kei hal ini menembus tembok perbedaan agama, dan tidak menjadi sebua penghalang atau bertetntangan dengan kegiatan maren. karena maren adalah suatu kegiatan bersama dalam bentuk gotong royong untuk melakukan sebuah pekerjaan atau mencapai suatu tujuan positif"
Selanjutnya hal yang sama juga disampaikan menurut bapak M.R Naraha (6 November 2023) mengatakan bahwa:
        "maren adalah salah satu kegiatan atau diartikan sebagai gotong royong, hal ini merupakan sebuah tradisi yang sudah secara turun-temurun hingga menjadi satu kewajiban untuk melihat dari sisi sosial masyarakat. Jadi maren di maksimalkan sebagai sebuah kegiatan satu membantu satu dalam susah dan senang atau siapa yang akan dibantu dan siapa yang akan membantu"
Selanjutnya hal yang sama juga disampaikan menurut bapak S. Naraha (11 November 2023) menyatakan bahwa:
        "dalam kehidupan orang kei maren adalah tradisi yang sangat kental dalam hidup bersosialisasi, maren berarti gotong royong saling bahu-membahu satu sama lain tanpa memandang perbedaan agama"
Selanjutnya hal sama juga disampaikan salah satu masyarakat adat ibu Y. Narahawarin (14 November 2023) menyatakan bahwa:
        "maren sifatnya menyatu tidak memandang golongan agama. Dengan maren dapat terjalin dengan baik yang namanya tali silaturahmi antar sesama masyarakat Dusun Watran, hal imi sudah menjadi tanggung jawab bersama dalam melakukan suatu pekerjaan secara bersama-sama agar pekerjaan tersebut merasa lebih ringan demi kesejahteraan bersama"









Gambar 6. Gotong-royong
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            Ket. gambar: masyarakat adat melakukan kerja bakti bersama pemuda dan remas.

	Dari hasil wawancara diatas dapat dianalisa bahwa tanggung jawab maren sangat mengikat masyarakat yang tinggal dalam perbedaan agama. Dalam kahidupan masyarakat Dusun Watran dianut dua agama, ketika ada pembangunan gedung gereja maka selaku ketua pemuda dan pemerintah dusun beserta masyarakat Dusun Watran muslim maupun non muslim dapat sama-sama berpartisipasi dalam mengerjakan pekerjaan yang dimaksud, begitupun dengan pada saat pembangunan mesjid, dari masyarakat muslim maupun non muslim sama-sama ada  dalam pekerjaan tersebut secara bersama agar pekerjaan terasa ringan, dan di situlah toleransi masyarakat Dusun Watran tetap berjalan dengan baik hingga jauh dari yang namanya perbedaan untuk saling membantu dan bergotong- royong. 
Mengenai tanggung jawab maren dalam pembangunan rumah warga di lingkungan masyarakat Dusun Watran berdasarkan adanya ikatan darah atau hubungan kekerabatan
Maka salah satu tokoh adat Dusun Watran bapak K.Nahara (26 Oktober 2023) menyatakan bahwa:
        "hal pembangunan rumah dalam maren adalah kewajiaban suami istri wajib memberitahukan secara adat kepada keluarga marga atau mata rumah yang tertua sebagai orangtua penanggung jawab, kemudian dalam pelaksanaan bukan hanya saja kerabat atau ikatan darah saja tetapi tetangga maupun golongan yang bebeda juga dapat membantu tergantung rezeki dan berkat yang dimiliki. maren ini juga biasanya di beritahukan ada juga tidak namun beritanya berkembang maka dengan sendirinya mereka terpanggil untuk saling membantu contohnya pengerjaan fondasi, tutup rumah dal hal gotong royong lainnya "
Selanjutnya hal yang sama dapat disampaikan oleh salah satu masyarakat adat bapak J. B. Narahawarin (31 Oktober 2023) beliau mengatakan bahwa:
        "hal ini sangat akrab perbedaan agamapun orang tidak pernah berpikir itu apalagi ada hubungan darah. karena sifatnya menolong orang datang misalnya tutup rumah dan lain-lain hingga budaya ini masih ada sampai sekarang"
Selanjutnya hal yang sama juga disampaika menurut tokoh masyarakat bapak M. R Naraha (6 November 2023) menyatakan bahwa:
        "maren ini bersifat bergotong-royong dalam memaksimalkan kewajiban kita sebagai keluarga, masyarakat adat kei yang bersatu dalam sebua kekuatan dana yang termasuk dalam yelim. Kemudian sama-sama menyatukan kekuatan kita untuk membangun sesuatu misalnya membangun rumah, gereja atau mesjid tanpa harus ada perbedaan."
Selanjutnya hal yang sama juga disampaikan salah satu masyarakat adat bapak S.Naraha (11 November 2023) menyatakan bahwa:
        "maren atau gotong royong yang terjadi dalam kehidupan masyarakat kei sangatlah kental karena proses kerja sama dalam sebuah pekerjaan. hal ini merupakan satu tradisi atau kebiasaan yang sudah lama lahir dari leluhur,  hal yang di maksud seperti membuat fondasi,menutup rumah, membangun fasilitas di Dusun Watran. hal ini di kerjakan dengan kesadaran masing-masing orang bukan hanya kerabat atau adanya aliran darah saja tetapi orang yang tidak sedarah juga turut berpartisipasi karena adanya pemberitahuan dari keluarga yang bersangkutan"
Hal yang sama di sampaikan menurut ibu Y. Narahawarin (14 November 2023) menyatakan bahwa:
        "maren diartikan orang kei dalam bahasanya gotong-royong sehingga dalam lingkungan masyarakat sifat tolong-menolong akan terjalin. setiap orang akan berpartisipasi di dalamnya mulai dari hubungan antara keluarga, kerabat, tetangga hingga pada yang bukan sedarah, hubungan ini ada karena turun-temurun dari tete nenek moyang sejak dulu hingga sekarang sudah menjadi tradisi orang kei"

Gambar 7. Membangun rumah
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           Ket. gamabar: masyarakat adat melaksanakan gotong royong dalam membangun rumah warga.
	Dari hasil wawancara diatas dapat dianalisa bahwa maren atau gotong royong dalam pembangunan rumah warga dapat dilihat dari kesadaran masing-masing orang yang ikut serta dalam membantu,biasanya dari pihak keluarga yang mempunyai hajatan tersebut memberitahukan kepada masyarakat agar datang dan bersama mengambil bagian. pekerjaan tersebut dikerjakan bukan berdasarkan adanya ikatan darah atau hubungan kekerabatan saja tetapi hidup dalam suatu perkampungan sudah pasti melihat hal yang terjadi ada panggilan dari hati dan pikiran untuk membantu. Sehingga maren mempunyai satu kebanggaan penuh dari titipan para leluhur. 
Mengenai tanggung jawab dilakukan berdasarkan unsur perintah atau adanya kesadaran dari setiap warga masyarakat Dusun Watran karena adanya maren tersebut 
Maka salah satu tokoh adat Dusun Watran bapak K. Naraha (26 Oktober 2023) menyatakan bahwa: 
        "biasanya sistim perintah itu ada karena saudara perempuan datang dan memberitahu kepada saudara laki-laki maka ini perintah apa yang harus di buat yelim itu perintah, tetapi ada juga yang tidak diperintahkan karena secara adat kita sudah tahu sanak saudara kita punya hajatan dan akan berpatokan bahwa berapa nilai yang harus di bawah sesuai penghasilan baik secara barang uang dan makan minum"
Selanjutnya hal yang sama juga di sampaikan  oleh salah satu masyarakat adat bapak J. B. Narahawarin (31 Oktober 2023) mengatakan bahwa: 
        "hal ini mengarah kepada kesadaran, tidak ada orang atur-atur orang karena maren ini sebuah kerelaan kalau dihubungi pas tidak berhalangan urusan lain pasti berkesempatan untuk datang, jadi ini yang terkait dengan kerelaan keakraban kekerabatan keluarga demikian orang tidak melihat dari sebuah nilai yang harus mau ikut atau tidak"
Hal yang sama disampaikan menurut bapak M. R. naraha (6 November 2023) menyatakan bahwa:
        "hal itu sesuai keikhlasan kita untuk harus melaksanakan fungsi kita sebagai anak adat kei yang sudah secara turun-temurun sudah dilatarkan sebagai dasar kekuatan kita, sehingga maren ini sebagai sebuah tolak ukur dimana ada suatu hajatan besar itu tanpa harus dipaksakan untuk kesana tetapi sebagai kewajiban menuju kesana agar sama-sama bergotong-royong melayani satu kebersamaan lewat satu bangunan dan sebagainya"
Selanjutnya hal yang sama juga di sampaikan menurut bapak S. Naraha (11 Novembe 2023) menyatakan bahwa:
         "dalam maren sudah menjadi tanggung jawab masyarakat kei untuk sama-sama membangun suatu tujuan atau pekerjaan secara gotong-royong, maren dapat di jalankan tidak perlu adanya perintah kecuali ada pemberitahuan dari keluarga yang mempunyai hajatan, karena maren dilakukan berdasarkan kesadaran dari lingkungan yang masyarakatnya meliliki rasa peduli yang tinggi"
Hal yang sama juga disampaikan oleh salah satu masyarakat adat Ibu Y.  Narahawarin (14 November 2023) mengatakan bahwa:
        "hal maren sifatnya menyeluruh untuk masyarakat adat kei, oleh karena itu kesadaran dapat terjadi dari tetangga, kerabat dan sanak saudara pada saat ada keluarga yang membutuhkan bantuan dalam suatu hajatan contohnya pembangunan rumah atau pengerjaan vondasi atau hal lainnya. Hal ini dapat di kerjakan bersama-sama tanpa adanya perintah jikalau tidak ada kesibukan lain dari setiap orang yang mau membantu dengan suka rela"

Gambar 8. Pengerjaan fondasi
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      Ket. gambar: masyarakat adat melakukan pengerjaan fondasi rumah warga. 

	Dari hasil wawancara diatas dapat dianalisa bahwa budaya maren sudah menjadi tradisi yang di luhurkan kepada masyarakat kei, jika berbicara menyangkut tanggung jawab maren berarti tanggung jawab seluruh masyarakat dalam mencapat satu tujuan, hal yang biasanya dilakukan pada saat ada keluarga yang membutuhkan bantuan atau tenaga dalam suatu pekerjaan tidak dipaksakan untuk sama-sama ada dalam pekerjaan tersebut tetapi semua terpulang dari kesadaran masing- masing orang yang datang untuk membantu secara suka rela, apalagi yang tinggal berdekatan dalam satu lingkungan. Dengan maren juga dapat membuat hidup masyarakat kei sangat harmonis tidak ada unsur perintah didalammya kecuali dari keluarga yang sedang melakukan pembangunan tersebut memberitahukan secara kekeluargaan. 
Mengenai maren dapat  mempertahankan persatuan dan kesatuan dalam warga masyarakat Dusun Watran dengan adanya perbedaan kasta
Maka salah satu tokoh adat Dudun Watran bapak K. Naraha (26 Oktober 2023) menyatakan bahwa:
        "maren sampai kapanpun tidak akan punah selagi masih ada masyarakat kei, persatuan dan kesatuan maren dapat mempersatukan agama dan juga kasta tanpa memandang golongan. jadi maren tidak membedakan hal itu tetapi dengan maren dapat mempersatukan semua itu"
Hal yang sama juga disampaikan oleh salah satu masyarakat adat bapak J. B. Narahawarin (31 Oktober 2023) beliau menyatakan bahwa:
        "persoalan kasta dalam suatu pekerjaan maren tidak memandang hal itu karena orang kei sudah tahu bahwa persoalan kasta ini hadir pada saat hal perkawinan saja dan itu dipermasalahkan. Tetapi kenyataan yang sekarang terjadi kasta dibawahpun mempunyai pekerjaan orang lain turut ikut serta dalam membantu apalagi tinggal dalam satu kampung, satu rukun, satu keluarga kasta tidak dipersoalkan"
Selanjutnya hal yang sama juga disampaikan menurut bapak M.R. Naraha (6 November 2023) menyatakan bahwa:
        "di kei persoalan kasta ini sudah di putuskan dan di tetapkan berdasarkan masing-masing mulai dari kasta atas, bahwah, dan menengah. Tetapi bukan berarti sistim maren kemudian memperbudak, diintimidasi namun adanya nilai keikhlasan yang sudah di culturkan oleh leluhur itu untuk sebagai kekuatan dalam membangun kebersamaan tanpa harus melihat sekat-sekat yang ada"
Hal yang sama juga disampaikan menurut bapak S. Naraha (11 Novermber 2023) menyatakan bahwa:
        "dalam maren leluhur telah mewariskan bahwa menolong sesama tidak memandang golongan baik itu kasta agama atau golongan apapun karena dengan adanya budaya tersebut dapat menyatukan persatuan dan kesatuan dalam kehidupan masyarakat kei"
Hal yang sama juga dapat disampaikan menurut ibu Y. Narahawarin (14 November 2023) menyatakan bahwa:
        "maren sebagai pemersatu mulai dari agama dan juga kasta, berbicara tentang kasta pada umumnya hanya di ukur dalam perkawinan tetapi dalam maren tidak memandang perbedaan kasta, oleh karena itu maren merupakan tradisi yang bisa merangkul setiap perbedaan yang ada"








Gambar 9. Kerja bakti ditempat ibadah
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Ket. gambar: masyarakat adat malakukan kerja bakti bersama pemuda

        Dari hasil wawancara di atas dapat dianalisa bahwa walaupun adanya perbedaan kasta. ada yang diatas tengah dan bawah, tetapi dalam maren bisa mempersatukan itu, kecuali dalam perkawinan kasta di pakai sedangkan maren sifatnya menyeluruh khusus untuk orang kei di manapun kapanpun maren itu dijalankan maka semua bersatu, bergotong-royong demi kesejateraan bersama dalam satu kegiatan yang membutuhkan banyak orang dari situlah dapat kita lihat bahwa masyarakat Dusun Watran memiliki rasa persaudaraan yang begitu kental karena dengan maren bisa mempertahankan persatuan dan kesatuan dalam kehidupan sehari-hari. 
Mengenai tanggung jawab maren sebagai salah satu hak dan kewajiban dalam warga masyarakat Dusun Watran yang melibatkan perbedaan kasta 
Maka salah satu tokoh adat Dusun Watran bapak K.Naraha (26 Oktober 2023) menyatakan bahwa:
        "bahwasanya perbedaan kasta itu terjadi di dalam perkawinan secara adat, kemudian berbicara tentang adat itu sendiri menyangkut hak dan kuasa baru bisa ada perbedaan. Tetapi maren tidak pernah membedakan agama atau kasta dalam acara bersama malahan ini dapat mempersatukan"
Selanjutnya hal yang sama juga disampaikan menurut bapak J.B. Narahawarin (31 Oktober 2023) menyatakan bahwa:
        "budaya maren merupakan satu kewajiban masyarakat kei yang di laksanakan bersama dalam pekerjaan yang membutuhkan orang banyak. hal ini akan membantu meringankan beban masing-masing orang dalam berkerja  contohnya sama-sama bergotong-royong untuk pembangunan rumah, mesjid, gereja, atau fasilitas dalam lingkungan perkampungan. dan kebiasaan ini tidak memandang kasta karena tradisi yang dilahirkan dari leluhur tidak memandang perbedaan kasta"

Selanjutnya hal yang sama juga di sampaikan oleh tokoh masyarakat Bapak M. R. Naraha (6 Noverber 2023) menyatakan bahwa:
        "dalam kehidupan masyarakat kei khususnya Dusun Watran maren sudah menjadi satu kebiasaan yang dijalankan setiap kali adanya kegiatan. sudah menjadi hak dan kewajiban secara suka rela untuk membantu satu sama lain"
Selanjutnya hal yang sama juga disampaikan menurut bapak S. Naraha (11 November 2023) menyatakan bahwa:
        "maren sudah menjadi tanggung jawab bersama dalam kehidupan masyarakat kei, namun hal ini tidak memandang kasta atas, bawah, atau menengah untuk datang dan memberikan tenaga karena ini sudah menjadi kewajiban masyarakat kei dalam menanggapi permasalahan tersebut"
Selanjutnya hal yang sama juga disampaikan menurut ibu Y. Narahawarin (14 November 2023) menyatakan bahwa:
        "di kei memiliki banyak budaya dan adat istiadat salah satunya adalah maren yang menjadi hak setiap orang bukan hanya adanya pemberitahuan kemudian bergerak untuk saling membahu dalam satu pekerjaan, Tetapi sudah menjadi perhatian penuh bagi masyarakat kei terhadap sesama"

Gambar 10. Acara keagamaan dan makan bersama
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Ket. gambar: masyarakat adat dan tokoh adat sedang melakukan acara keagamaan dan makan bersama.
	Dari hasil wawancara diatas dapat dianalisa bahwa budaya yang ada dan tinggal melekat pada masyarakat Dusun Watran salah satunya ialah maren, budaya ini dikenal banyak orang kei di manapun mereka berada dan sudah menjadi kewajiban ketiga adanya suatu hajatan besar yang di buat oleh salah satu keluarga maka dari kerabat dan kaluarga terdekat maupun dalam lingkungan sama-sama saling membantu satu dengan yang lain dengan ikhlas. Berbicara soal tanggung jawab maren sangat mempunyai peran besar dalam mempersatukan banyak perbedaan mulai dari agama, kasta, persepsi masing-masing orang dan lain sebagainya, maren dapat berjalan tidak memandang kasta karena dengan begitu banyak orang akan melihat bahwa kerukukan orang kei sangat di segani dan bahkan menjadi contoh bagi orang lain.

Tabel Perbandingan Yelim Dan Maren Sebagai Tanggung Jawab Masyarakat Dusun Watran
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Tanggung jawab masyarakat 































Penggunaan kasta 







Implementasi pada masa kini dan masa lampau




























Jenis-jenis









Berdasarkan marga dan mata rumah

















	Yelim dalam masyarakat kei dapat dilestarikan dengan cara pemberian sumbangan uang,makanan, dan material lainnya. hal ini dapat dilakukan bersama dalam satu mata rumah (marga) untuk membantu apabila ada saudara yang mengalami kesusaham atau musibah.kegiatan ini sering dilakukan pada acara kedukaan dan upacara perkawinan adat serta pada saat membangun rumah dengan cara semua tua-tua adat kepala mata rumah (marga) berkumpul untuk membahas permasalahan yang di hadapi oleh saudara mereka kemudian sumbangan yang di beri berupa uang dan makanan di bawah ke pihak tersebut yang membutuhkannya. Hal ini berlaku bagi semua orang yang tinggal dalam satu ohoi yang ada di Dusun Watran. sebagai tradisi yang di wariskan oleh para leluhur secara turun-temurun masyarakat Dusun Watran hinggal menjunjung tinggi milai-nilai kebersamaan hidup


Dalam Yelim kasta di pakai khuusus untuk acara perkawinan




Implementasi yelim pada masa kini masyarakat memberikan sumbangan berupa uang, barang, bila ada keluarga yang mampu dalam mempunyai ekonomi dan juga memberikan penguatan (khusus bagi yang berduka) sedangkan pada masa lampau masyarakat memberikan sumbangan berupa hasil bumi dan berpatungan uang diberikan kepada yang punya hajatan tertentu 







-yelim dalam acara perkawinan
-yelim dalam acara kedukaan 
-yelim dalam acara upacara adat, pengresmian tempat ibadah


"Rind an rahanyam" Rin yang berarti hubungan kekerabatan kecil secara internal dalam rumah/keluarga karena hubungan keturunan aliran darah. tetapi pada umumnya yang berlaku adalah rahamyam yang berarti secara mata rumah.





a. 
	Maren dalam masyarakat kei dapat di lestarikan dengan cara bergotong-royong bersama secara suka rela dan siap menolong sesama ketika ada yang membutuhkan bantuan, kemudian dari keluarga dapat memberitahukan kepada kerabat atau orang lain untuk bersedia membantu dalam suatu pekerjaan misalnya adanya pembangunan rumah warga atau fasilitas gedung lainnya dan juga penyelenggaraan perta perkawinan ataupun kedukaan. sehingga maren dilakukan dengan rela tanpa paksaan dan tanpa dibayar. biasanya orang yang mempunyai hajatan dengan suka rela menyiapkan konsumsi seadanya untuk mereka yang datang memberikan bantuan tenaga untuk pekerjaan tersebut.






Dalam maren kasta tidak di pandang dan bukan bahan klasifikasi dalam bekerja sama (gotong-royong)

Implementasi maren di masa kini biasanya keluarga yang punya hajatan memberitahu kepada orang yang menjadi pekerja dan membuat hidangan serta menyewakan mereka dalam pekerjaan yang di maksud. sedangankan di masa lampau maren dilakukan tanpa harus ada pemberitahuan sekalipun dari keluarga, kerabat datang sama-sama dalam membantu secara suka rela tanpa pungutan biaya dari tenaga yang sudah diberikan.

-maren dalam pembanguna rumah 
-maren dalam acara perkawinan 
-maren dalam acara kedukaan
-maren untuk pendidikan 

Dalam melaksanakan maren ( gotong –royong) semua wajib, tidak memandang Rin atau Rahanyam semua turut ikut berkerja sama kecuali berjalan secara marga atau mata rumah membawah yelim.



C. Pembahasan
1. Yelim sebagai tanggung jawab masyarakat Dusun Watran
       Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang peneliti lakukan  di Dusun Watran. masyarakat sangat bertanggung jawab dalam menjalankan budaya yelim dan maren di lingkungan masyarakat
yelim digunakan baik dalam duniawi, pemerintahan, adat dan agama kemudian termasuk hal sosial budaya, pendidikan, hal bencana ketika sumbangan dan bantuan makan minum dapat dikatakan yelim dengan demikian namanya sumbangan atau bantuan yang di tetapkan oleh negara dalam bahasa indonesia orang kei sudah kenal dengan yang namaya bantuan sumbangan kepada orang lain dalam suka-duka itu namanya yelim.
        Oleh karena itu yelim adalah hasil pekerjaan dari kaki yang melangkah dengan tangan yang bekerja kemudian di pisahkan atau disisahkan kepada orang yang kebetulan mempunyai hajatan saat susah dan membutuhkan baik secara keluarga maupun tetangga yang memang tidak dikenal tetapi hidup bertetangga maka sudah merupakan suatu keharusan sebagai orang kei jadi kata yelim menurut budaya orang kei adalah hal yang membantu kemanusiaan dalam hidup sehari-hari
        Yelim merupakan suatu budaya dan tradisi orang kei, kata yelim tidak memandang tentang kasta dan agama karena yelim adalah kata umum dan bagian juga dari larvul ngabal yang intinya namanya orang kei dan ia harus mengakui hal tersebut. demikian karena adat lahir terlebih dahulu sesudah itu baru agama dan agama tinggal didalam adat. istilanya adat lahir kemudian kasta terus agama, jadi kata ini ada berdasarkan adat oleh karena itu tidak memandang golongan dalam yelim karena semua punya kewajiban. Agama boleh memisahkan tetapi adat tidak boleh memisahkan karena orang kei mempunyai banyak marga, banyak kampung tetapi orang kei dilahirkan bagaikan satu butir telur yang menetas menjadi orang banyak itu yang di katakan bahwa "wir lar ni baba" dan bagaikan "vuut mehe ngivun manut mehe ni tilur".
        Jadi prinsip orang kei dalam yelim tidak membedakan antara kasta tinggi atau rendah. khusus untuk persoalan kasta muncul sedikit extreme dalam perkawinan karena di kei kecil yelim dilakukan dalam acara perkawinan menyangkut dengan harta saja. Dalam persoalan kasta sudah di atur bahwa tidak boleh melanggar aturan adat yang sudah di tetapkan oleh leluhur karena dari masyarakat kei kecil sendiri sudah tahu yang mana kasta atas dan bawah sudah jelas tidak diizinkan untuk kawin dan harus di pisahkan. menurut Fela Izzul Islamiyah dan Ashif Az Zhafi, mereka percaya tradisi tersebut merupakan warisan nenek moyang dan harus dilestarikan dengan cara mengadakan sampai generasi sekarang. Alasan dilakukan secara turun-temurun karena kepercayaan untuk menghormati leluhur atau melestarikan kebudayaan yang sudah ada di suatu daerah. 
        Dusun Watran masih sangat kental dengan adat dan kebudayaan yang dipegang erat hingga sekarang. Dimulai dengan perayaan besar, ritual kebudayaan tak pernah ketinggalan termasuk setiap pelaksaan yelim dalam bentuk acara perkawinan, kedukaan dan kegiatan lainnya yang membutuhkan bantuan tanggungan dari setiap masyarakat. Dusun Watran memiliki adat yang sangat kental tentang bagaimana dalam proses pelaksanaan yelim di jalankan, yelim tentunya menjadi tanggung jawab besar bagi setiap orang, terlebih lagi bagi masyarakat Dusun Watran, di Dusun Watran setiap warga masyarakat mempunyai hak dan kewajiban dalam memberikan tangungan pada masyarakat yang sedang melakukan kegiatan atau acara besar. 
        Salah satu pelaksanan tradisi yelim tidak terlepas dari spirit kehidupan masyarakat kei yang memiliki rasa kebersamaan dan saling memiliki yang sangat tinggi. Rasa kebersamaan dan saling memiliki ini dapat dilihat dari falsafah hidup masyarakat kei yaitu "ain ni ain", (Muhamad Ali Kilitubun,2023:71).
Proses yelim yang dilakukan di mulai dengan masing-masing keluarga pertalian di wajibkan dalam setiap mata rumah atau marga dan di pimpin oleh kepala seniri (kepala marga) kemudian berpatungan dalam bentuk sumbangan uang dan barang secara suka rela kepada orang yang melakukan hajatan sebelum hajatan di lakukan minimal H-1 sebelum acara.
        Yelim dalam acara perkawinan masyarakat Dusun Watran mempunyai proses peminangan yang berlangsung biasanya disebut dengan (tai rat yafuk) misalnya, sebelum masuk dalam tahap ini keluarga dari pihak pria melakukan rapat atau kumpul keluarga untuk membahas soal persiapan peminangan secara matang, kemudian dari situ datang dilihat kemampuan keluarga pria yang akan terpublikasi melaluai acara perkawinan. maka sangat perlu keterlibatan semua keluagra berdasarkan marga karena ini merupan teruhan harga diri dari pada keluarga pria demi menghormati martabat seorang wanita. 
        Setelah itu untuk dapat mengumpulkan keluarga dari dua pihak maka dapat dilakukan yang namanya (teng wear naneang) yang artinya duduk bersama menikmati hidanga sambil membahas apa yang dimaksud secara kekeluargaan sebagai salah satu cara untuk mengundang semua keluarga dari ibu maupun bapak mulai dari mata rumah maupun marga (riin faam) untuk menghadiri pertemuan tersebut agar dapat memutuskan besarnya yelim yang akan di serahkan pada saat proses peminangan. 
Menurut pasal 1 Undang-Undang nomor 1 Tahun 1974 tetang perkawinan, perkawinan adalah ikatan lahir dan batin seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
2. Maren sebagai tanggung jawab masyarakat Dusun Watran
Dalam maren sudah menjadi tanggung jawab masyarakat kei untuk sama-sama membangun suatu tujuan atau pekerjaan secara gotong-royong, maren dapat di jalankan tidak perlu adanya perintah kecuali ada pemberitahuan dari keluarga yang mempunyai hajatan, karena maren dilakukan berdasarkan kesadaran dari lingkungan yang masyarakatnya meliliki rasa peduli yang tinggi.
        Persoalan kasta dalam suatu pekerjaan maren tidak memandang hal itu karena orang kei sudah tahu bahwa persoalan kasta ini hadir pada saat hal perkawinan saja dan itu dipermasalahkan. Tetapi kenyataan yang sekarang terjadi itu kasta dibawahpun mereka punya kerja kita pasti dengan pikiran dan kerelaan untuk mendukung, kita turut ikut apalagi tinggal dalam satu kampung, satu rukun, satu keluarga kasta tidak dipersoalkan. 
        Menurut Alex Thio, "the familiya group of related individuals who live together and cooperate as a unit". keluarga merupakan kelompok individu yang ada hubungannya, hidup bersama dan bekerja sama didalam suatu unit. Kehidupan dalam kelompok tersebut bukan secara kebetulan, tetapi diikat oleh hubungan darah atau perkawinan.
Dalam prosesnya biasanya dari keluarga yang mempunyai hajatan memberitahukan kepada kebarabat atau masyarakat setempat untuk sama-sama berpartisipasi dalam acara tersebut yang membutuhkan tenaga secara suka rela yang manjadi identitas gotong-royong. 
        Menurut (Unayah, 2017) gotong royong merupakan satu istilah dalam bahasa indonesia yang menggambarkan proses bekerja bersama-sama untuk mecapai suatu hasil yang diinginkan. Gotong royong membutuhkan partisipasi dan keterlibatan aktiv setiap anggota untuk bekerja sama memberi dampak positif terhadap suatu permasalahan atau kebutuhan yang dihadapi.
        Maren adalah proses gotong royong yang biasanya dapat di kerjakan secara bersama-sama dalam kehidupan masyarakat Dusun Watran memiliki nilai-nilai budaya yang sangat kental dan masih dapat di lemtarikan dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam budaya maren tersebut antara lain:
a. nilai kebersamaan
nilai ini mempunyai persatuan yang sangat kuat antara satu dengan yang lain meskipun berbeda pendapat namun memiliki satu tujuan yaitu, hidup rukun dan damai
b. nilai kerja sama
nilai ini mempunyai usaha sekelompok orang yang mempunyai tujuan bersama dari suatu usaha seperti membantu orang yang sedang susah atau yang lebih membutuhkan 
c. nilai kesatuan hidup
nilai ini mempunyai pengaruh besar tehadap pembentukan kebudayaan masyarakat dalam lingkungan soaial
d. nilai solidaritas
nilai ini mempunyai rasa kebersamaan dan memiliki kepercayaan kepada orang lain sehngga kesatuan itu akan tumbuh hidup serta saling menghormati (Gazali Far-Far, Novia Natalia et al., 2021)
Nilai tersebut menjadi nilai utama dalam melestarikan budaya tersebut sangat bermanfaat bagi masyarakat Dusun Watran yang sangat membantu dan menjaga hubungan silaturahmi antar sesama dari yang muda hinggah tua dan dilandaskan dengan adanya rasa persatuan dan kesatuan 
menurut (Ahmad Gunawan dan Arief Teguh Nugrobo, 2021:16) persatuan dan kesatuan tidak akan pernah tercapai tanpa saling mengenal diantara masyarakat terutama di warga lingkungan sekitar.


BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan, berikut ini kesimpulan yang dapat dikemukakan yaitu:
1. Tanggung jawab masyarakat Dusun Watran mengenai yelim merupakan suatu tradisi yang ada di daerah kei. Maka yelim bukan hanya untuk masalah perkawinan atau masalah kedukaan tetapi yelim berfungsi untuk segala hal teristimewah dalam hal kemanusiaan, baik orang mati, orang hidup, pembangunan, pendidikan, hal-hal sosial. kemudian yelim tidak memandang buru antara kasta, pangkat dan jabatan. jadi kata yelim merupakan budaya bagi semua orang kei bahkan sekarang ini semua orang yang menghuni di keipun sudah mengenal kata toleransi yelim itu seperti apa maknanya sehingga yelim itu juga bukan hanya dilakukan secara perkawinan tetapi juga kedukaan, kalau dilakukan ada dua hal yang pertama yelim secara pribadi untuk keluarga yang meninggal itu di sebut riin sedangkan yelim seperti tamu datang dan berhadapan dengan marga yang dipimpin oleh kepala marga itu disebut rahanyam hal ini dilakukan baik untuk orang meninggal maupun hajatan orang hidup demikian juga yelim bisa mendamaikan orang yang bermusuhan atau selisi pendapat tetapi dengan adanya yelim ini secara kebetulan semua berada di satu tempat dan saling berhadapan maka di saat itu juga saling memaafkan jadi yelim itu sifatnya menyeluruh dan membudaya untuk semua orang kei tanpa memandang buru.
2. Tanggung jawab masyarakat Dusun Watran mengenai Maren yang terjadi di daerah kei sampai detik ini tujuannya untuk mempersatukan orang dalam pekerjaan maupun hajatan tertentu baik, dalam duka, pendidikan, masalah sosial dan lain sebagainya. Kata maren tidak pernah memisahkan dalam melihat orang kei tentang kasta dan perbedaan agama. Tetapi dengan adanya maren sebagai sarana untuk melibatkan orang banyak maka disitu setiap pribadi akan merobah sikap sehingga bisa bersedia untuk saling memaafkan bahkan kata maren dapat mempersatukan mengenai kasta dan agama karena adat ada terlebih dahulu kemudian agama. Dari budaya tersebut kita semua ada dalam satu pekerjaan, saling membantu, saling menolong. Jadi leluhur membentuk tradisi maren itu kemudian kata maren juga ada batasanya dan tujuan maren adalah hal-hal positif oleh karena itu leluhur orang kei menciptakan dan membentuk kata maren itu sesuai dengan fungsinya berdasarkan pengalaman hidup yang mereka alami, karena leluhur masa dulu mereka mengalami segala yang mereka alami dalam suka maupun duka sehingga mereka merencanakan dan mengorbitkan larvul ngabal bahkan sampai setingkat kata maren.

B. SARAN
1. Bagi masyarakat adat Dusun Watran tetap mempertahankan nilai-nilai yang ada pada tradisi yelim dan maren agar tali silaturahmi tidak terputus meskipun berada dalam lingkungan yang menganut dua agama, Diharapkan dengan adanya yelim dan maren dapat mempersatukan perbedaan tersebut 
2. Bagi pemerintah Dusun Watran perlu adanya tanggung jawab agar selalu melestarikan dan tetap merangkul masyarakat Dusun Watran dalam acara atau hajatan yang melibatkan semua orang pada suatu pekerjaan yang dimaksud tanpa memandang golongan dari segi manapun demi menjaga nama baik Dusun Watran
3. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih mengembangkan tanggung jawab terhadap budaya yelim dan maren yang ada di Dusun Watran sehingga dapat melakukan wawancara lebih mendalam agar hasil penelitian lebih baik.
4. Bagi generasi muda agar tetap melanjutnya dan melestrikan budaya  yelim dan maren sehingga menjunjung tinggi nilai-nilai yang ada pada budaya tersebut
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